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ABSTRAK

Salah satu ciri khas budaya perguruan tinggi di Indonesia adalah
banyaknya mahasiswa yang merantau dari berbagai daerah untuk menempuh
pendidikan di kota-kota besar. Perpindahan dari kampung halaman ke lingkungan
baru menuntut mahasiswa membangun jejaring sosial dari awal dan beradaptasi
dengan pola hidup berbeda, sehingga meningkatkan kerentanan terhadap kesepian
dan kecemasan karena jauh dari keluarga. Kondisi ini menjadikan mahasiswa
perantau kelompok penting untuk dikaji dari aspek kesehatan mental.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner
untuk mengetahui hubungan antara tingkat kesepian dengan kecemasan pada
mahasiswa perantau. Variabel kesepian diukur menggunakan instrumen UCLA
Loneliness Scale (Version 3) dan kecemasan diukur dengan instrumen Hamilton
Anxiety Rating Scale (HARS). Instrumen dialihbentuk ke Google Form dan
disebarkan melalui grup mahasiswa, kepanitiaan, dan organisasi mahasiswa di
UIN Malang. Menggunakan teknik purposive sampling, peneliti memperoleh total
50 responden mahasiswa perantau dari berbagai fakultas.

Mayoritas sampel berjenis kelamin laki-laki dengan umur 21 tahun dan
sedang menempuh semester 6. Hasil analisis menunjukkan sebagian besar
partisipan berada pada kesepian kategori rendah dan kecemasan kategori sedang.
Uji regresi sederhana menunjukkan pengaruh signifikan (Sig. 0.003 < 0.05)
dengan kontribusi tingkat kesepian terhadap kecemasan sebesar 17.4%. Hasil
koefisien regresi bernilai positif (0.627) menunjukkan dimana peningkatan tingkat
kesepian juga meningkatkan tingkat kecemasan. Saat arah hubungan dibalik,
koefisien regresi bernilai positif menunjukkan dimana hubungan antara variabel
bersifat dua arah. Temuan ini menunjukkan hubungan positif, signifikan, dan dua
arah antara variabel yang signifikan antara kesepian dengan kecemasan.
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ABSTRACT

One of the distinctive characteristics of higher education culture in
Indonesia is the large number of students who migrate from various regions to
pursue their education in major cities. Moving from one's hometown to a new
environment requires students to build social networks from scratch and adapt to a
different lifestyle, thereby increasing their vulnerability to loneliness and anxiety
due to being far from family. This condition makes migrant students an important
group to study from a mental health perspective.

This study used a quantitative approach with a questionnaire to determine
the relationship between the level of loneliness and anxiety among migrant
students. The loneliness variable was measured using the UCLA Loneliness Scale
(Version 3) instrument, and anxiety was measured using the Hamilton Anxiety
Rating Scale (HARS) instrument. The instruments were converted into a Google
Form and distributed through student groups, committees, and student
organizations at UIN Malang. Using a purposive sampling technique, the
researcher obtained a total of 50 migrant student respondents from various
faculties.

The majority of the sample were male, aged 21 years, and currently in
their sixth semester. The results of the analysis showed that most participants fell
into the low loneliness category and the moderate anxiety category. A simple
regression test showed a significant effect (Sig. 0.003 < 0.05), with the level of
loneliness contributing 17.4% to anxiety. The positive regression coefficient
(0.627) indicates that an increase in the level of loneliness also increases the level
of anxiety. When the direction of the relationship was reversed, the positive
regression coefficient indicates that the relationship between the variables is
bidirectional. These findings indicate a positive, significant, and bidirectional
relationship between the variables of loneliness and anxiety.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa merupakan individu yang berada pada tahap perkembangan dewasa
awal yang ditandai dengan berbagai perubahan dan tuntutan dalam aspek akademik,
sosial, maupun emosional (Hulukati & Djibran, 2018). Pada masa ini, mahasiswa
dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan perkuliahan,
membangun hubungan sosial yang baik, serta menyelesaikan berbagai tugas dan
tanggung jawab akademik. Masa dewasa awal merupakan periode yang penuh dengan
tuntutan perkembangan sehingga individu rentan mengalami berbagai permasalahan
psikologis apabila tidak mampu beradaptasi secara optimal (Giyati & Whibowo,
2023).

Salah satu kelompok mahasiswa yang rentan mengalami berbagai permasalahan
psikologis adalah mahasiswa perantau. Mahasiswa perantau merupakan mahasiswa
yang menempuh pendidikan di daerah yang berbeda dari daerah asalnya sehingga
harus hidup jauh dari keluarga dan lingkungan yang selama ini menjadi sumber
dukungan sosial utama (Harijanto & Setiawan, 2017). Kondisi tersebut menuntut
mahasiswa untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan baru, budaya yang berbeda,
serta pola kehidupan yang lebih mandiri dibandingkan sebelumnya (Aryand dkk.,
2020).

Kota Malang merupakan salah satu pusat pendidikan tinggi di Indonesia yang
menjadi tujuan mahasiswa dari berbagai daerah untuk melanjutkan studi, termasuk di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang memiliki mahasiswa dengan latar belakang

daerah yang beragam. Keberagaman budaya, bahasa, dan kebiasaan yang dimiliki



mahasiswa perantau menuntut mereka untuk melakukan penyesuaian diri terhadap

lingkungan yang baru (Wahyutama & Maulani, 2022). Proses adaptasi tersebut tidak



selalu berjalan dengan mudah karena mahasiswa perantau tidak hanya dihadapkan
pada tuntutan akademik, tetapi juga harus membangun relasi sosial baru serta
beradaptasi dengan lingkungan yang belum familiar. Kesulitan dalam menjalani
proses penyesuaian diri tersebut dapat menimbulkan berbagai permasalahan
psikologis, seperti homesick, perasaan terasing, kurangnya dukungan emosional,
hingga munculnya perasaan kesepian.

Kesepian (loneliness) merupakan pengalaman psikologis yang umum dialami
oleh individu yang merasa hubungan sosial yang dimilikinya tidak sesuai dengan
hubungan sosial yang diharapkan. Menurut Russell (1996), loneliness adalah kondisi
subjektif yang muncul ketika individu merasakan adanya kesenjangan antara kualitas
maupun kuantitas hubungan sosial yang diinginkan dengan yang dimiliki. Kesepian
tidak selalu berkaitan dengan keadaan seseorang yang hidup sendiri, tetapi lebih
berkaitan dengan persepsi individu terhadap hubungan sosial yang dimilikinya
(Russell, 1996b).

Pada mahasiswa perantau, perasaan kesepian dapat muncul akibat berkurangnya
interaksi dengan keluarga, teman dekat, dan lingkungan sosial yang telah dikenal
sebelumnya. Meskipun berada di tengah lingkungan kampus yang ramai, tidak semua
mahasiswa mampu menjalin hubungan sosial yang dekat dan bermakna dengan orang
lain. Akibatnya, mahasiswa dapat merasa terisolasi secara emosional dan mengalami
kesulitan dalam memperoleh dukungan sosial ketika menghadapi berbagai
permasalahan (Stern, 1986)

Selain kesepian, permasalahan psikologis yang juga sering dialami mahasiswa
perantau adalah kecemasan (anxiety). Menurut Hamilton (1959) kecemasan
merupakan keadaan yang ditandai oleh perasaan khawatir, takut, tegang, dan tidak

nyaman yang disertai dengan berbagai gejala psikologis maupun fisiologis.



Kecemasan dapat muncul ketika individu menghadapi situasi yang dianggap
mengancam atau menimbulkan ketidakpastian dalam kehidupannya (Hamilton, 1959).

Mahasiswa perantau memiliki berbagai faktor yang dapat memicu munculnya
kecemasan, seperti tuntutan akademik, kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru,
keterbatasan dukungan sosial, serta kekhawatiran terhadap keberhasilan studi di masa
depan. Apabila tidak dikelola dengan baik, kecemasan dapat berdampak pada
menurunnya konsentrasi belajar, gangguan tidur, kesulitan menjalin hubungan sosial,
hingga penurunan kesejahteraan psikologis secara keseluruhan (Nevid dkk., 2018).
Oleh karena itu, kecemasan menjadi salah satu masalah yang penting untuk
mendapatkan perhatian dalam kehidupan mahasiswa perantau.

Secara teoritis, kesepian dan kecemasan memiliki keterkaitan yang erat. Individu
yang mengalami kesepian cenderung merasa kurang memperoleh dukungan sosial,
merasa tidak diterima oleh lingkungan, serta memiliki persepsi negatif terhadap
hubungan interpersonal yang dimilikinya. Kondisi tersebut dapat memunculkan
perasaan tidak aman, kekhawatiran yang berlebihan, dan ketegangan emosional yang
menjadi karakteristik utama dari kecemasan (Perlman & Peplau, 1981a). Dengan
demikian, semakin tinggi tingkat kesepian yang dialami individu, maka semakin besar
kemungkinan munculnya kecemasan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rinaldi (2021) menunjukkan bahwa kesepian
memiliki hubungan positif dengan kecemasan pada mahasiswa. Penelitian lain oleh
Gaite dkk. (2022) menemukan bahwa mahasiswa yang mengalami tingkat kesepian
yang tinggi cenderung menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi. Selain itu,
penelitian oleh Humaira (2024) juga menunjukkan bahwa kesepian berhubungan
secara signifikan dengan kondisi psikologis negatif, termasuk kecemasan pada

mahasiswa. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada mahasiswa



secara umum dan belum secara spesifik meneliti mahasiswa perantau. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan kesepian (loneliness)
dengan kecemasan (anxiety) pada mahasiswa perantau.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian mengenai hubungan kesepian
(loneliness) dengan kecemasan (anxiety) pada mahasiswa perantau menjadi penting
untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
kondisi psikologis mahasiswa perantau, khususnya terkait perasaan kesepian dan
kecemasan yang dialami selama menjalani perkuliahan jauh dari keluarga. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak kampus
dalam memberikan dukungan psikologis serta menciptakan lingkungan sosial yang
lebih suportif bagi mahasiswa perantau. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kesepian (Loneliness) dengan
Kecemasan (Anxiety) pada Mahasiswa Perantau di UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Tingkat Kesepian (Loneliness) pada Mahasiswa Perantau UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang?
2. Bagaimana Tingkat Kecemasan (Anxiety) pada Mahasiswa Perantau UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang?
3. Bagaimana Hubungan antara Kesepian dan Kecemasan Mahasiswa Perantau UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang?



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk Mengetahui tingkat Kesepian (Loneliness) pada Mahasiswa Perantau UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang
Untuk Mengetahui tingkat Kecemasan (A4nxiety) pada Mahasiswa Perantau UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang
Untuk Menganalisis Hubungan antara Kesepian dengan Kecemasan Mahasiswa

Perantau UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu psikologi, khususnya pada bidang psikologi klinis dan psikologi pendidikan
terkait hubungan antara kesepian (loneliness) dengan kecemasan (anxiety) pada
mahasiswa perantau. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah
referensi ilmiah mengenai kondisi kesehatan mental mahasiswa perantau,
terutama lingkungan perguruan tinggi Islam seperti UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti variabel kesepian (loneliness), kecemasan
(anxiety) maupun kesehatan mental mahasiswa dengan karakteristik subjek yang

serupa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pihak Kampus
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak

kampus, khususnya UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dalam menyediakan



layanan program, maupun dukungan psikologis yang lebih sesuai bagi
mahasiswa perantau guna meningkatkan kesejahteraan mental mahasiswa.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dan sumber
informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian
mengenai Kesepian (Loneliness), Kecemasan (A4nxiety), maupun kesehatan

mental pada mahasiswa dengan variabel atau subjek yang berbeda.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kesepian (Loneliness)
1. Definisi Kesepian

Kesepian (loneliness) merupakan keadaan emosional yang tidak
menyenangkan yang muncul ketika individu merasa hubungan sosial yang
dimilikinya tidak sesuai dengan harapan atau kebutuhan. Kesepian bersifat
subjektif karena dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap kualitas dan
kepuasan hubungan sosial yang dimiliki, bukan semata-mata oleh jumlah teman
atau frekuensi interaksi sosial. Seseorang dapat merasa kesepian meskipun berada
di lingkungan yang ramai apabila tidak memperoleh kedekatan emosional yang
diharapkan. Pada mahasiswa perantau, kesepian dapat muncul akibat proses
penyesuaian diri di lingkungan baru, jauh dari keluarga, serta berkurangnya
dukungan sosial yang biasanya diperoleh di daerah asal.

Penelitian Perlman dan Peplau (1981) kesepian adalah pengalaman tidak
menyenangkan yang muncul akibat adanya ketidaksesuaian antara hubungan
sosial yang diinginkan dengan hubungan sosial yang dimiliki individu.
Ketidaksesuaian tersebut dapat berupa kurangnya jumlah hubungan sosial maupun
rendahnya kualitas hubungan yang dimiliki. Semakin besar kesenjangan antara
hubungan sosial yang diharapkan dan yang diperoleh, semakin besar pula
kemungkinan individu mengalami kesepian.

Di satu sisi, Russell (1996) mendefinisikan kesepian sebagai pengalaman
subjektif yang muncul ketika individu merasakan adanya kesenjangan antara

hubungan sosial yang diharapkan dengan hubungan sosial yang dimiliki. Russell



menekankan bahwa kesepian berkaitan dengan persepsi individu terhadap kualitas
hubungan sosialnya, bukan semata-mata pada kondisi objektif seperti jumlah
teman atau frekuensi interaksi sosial.

Pada penelitian Weiss (1974), kesepian merupakan kondisi yang muncul
akibat tidak terpenuhinya kebutuhan hubungan sosial tertentu dalam kehidupan
individu. Weiss membedakan kesepian menjadi dua bentuk, yaitu emotional
loneliness dan social loneliness. Emotional loneliness terjadi karena tidak adanya
hubungan yang dekat dan intim dengan orang lain, sedangkan social loneliness
muncul karena kurangnya keterlibatan individu dalam jaringan sosial atau
kelompok sosial yang memberikan rasa memiliki.

Peneliti de Jong-Gierveld (1987) menjelaskan bahwa kesepian merupakan
pengalaman negatif yang dirasakan individu akibat kurangnya hubungan sosial
yang memadai, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Kesepian muncul ketika
individu merasa hubungan sosial yang dimiliki tidak sesuai dengan harapan atau
kebutuhan yang diinginkan. Oleh karena itu, kesepian dapat terjadi meskipun
individu memiliki banyak hubungan sosial apabila hubungan tersebut tidak
memberikan kepuasan emosional.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli, dapat
disimpulkan bahwa kesepian (loneliness) adalah pengalaman psikologis yang
bersifat subjektif dan tidak menyenangkan yang muncul akibat adanya
ketidaksesuaian antara hubungan sosial yang diharapkan dengan hubungan sosial
yang dimiliki individu. Kesepian ditandai oleh perasaan terasing, kurangnya

kedekatan emosional, serta ketidakpuasan terhadap hubungan sosial yang dimiliki.
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2. Faktor Kesepian

Kesepian tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang berkaitan dengan karakteristik individu, pengalaman hidup, serta
kondisi lingkungan sosial yang dimiliki seseorang. Menurut (Perlman & Peplau,
1981), kesepian merupakan hasil dari ketidaksesuaian antara hubungan sosial
yang diinginkan dengan hubungan sosial yang dimiliki individu. Dalam teori
tersebut, terdapat tiga kelompok faktor yang berperan dalam muncul dan
bertahannya kesepian, yaitu faktor predisposisi, faktor pencetus, dan faktor

pemelihara.

a. Faktor Predisposisi (Predisposing Factors)

Faktor predisposisi merupakan karakteristik atau kondisi yang telah
ada dalam diri individu dan dapat meningkatkan kerentanan seseorang
untuk mengalami kesepian. Faktor ini berkaitan dengan aspek kepribadian
maupun kemampuan individu dalam menjalin hubungan sosial. Individu
yang memiliki harga diri rendah, sifat pemalu, kurang percaya diri, serta
keterampilan sosial yang kurang memadai cenderung mengalami kesulitan
dalam membangun dan mempertahankan hubungan interpersonal yang
memuaskan. Akibatnya, individu lebih rentan merasakan kesepian karena

kebutuhan sosial dan emosionalnya tidak terpenuhi secara optimal.

b. Faktor Pencetus (Precipitating Event)

Faktor pencetus merupakan berbagai peristiwa atau perubahan dalam
kehidupan yang dapat mengurangi kualitas maupun kuantitas hubungan
sosial yang dimiliki individu. Peristiwa seperti berpindah tempat tinggal,

merantau untuk menempuh pendidikan, kehilangan orang yang dicintai,
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putus hubungan dengan pasangan, maupun perubahan lingkungan sosial
dapat menyebabkan individu kehilangan sumber dukungan sosial yang
sebelumnya dimiliki. Kondisi tersebut dapat menimbulkan kesenjangan
antara hubungan sosial yang diharapkan dengan hubungan sosial yang

tersedia, sehingga memunculkan perasaan kesepian.

c. Faktor Pemelihara (Maintaining Factors)

Faktor pemelihara merupakan kondisi yang menyebabkan perasaan
kesepian tetap bertahan dalam jangka waktu yang lebih lama. Faktor ini
biasanya berkaitan dengan kurangnya dukungan sosial, kesulitan
beradaptasi dengan lingkungan baru, kecenderungan menarik diri dari
interaksi sosial, serta adanya pikiran negatif terhadap diri sendiri maupun
orang lain. Individu yang telah mengalami kesepian sering kali menjadi
enggan untuk menjalin hubungan sosial karena takut ditolak atau tidak
diterima. Akibatnya, kesempatan untuk memperoleh dukungan sosial

menjadi semakin terbatas dan perasaan kesepian terus berlanjut.

3. Aspek Kesepian

Menurut (Russell, 1996a), kesepian (loneliness) merupakan pengalaman
subjektif yang muncul ketika individu merasakan adanya ketidaksesuaian antara
hubungan sosial yang diinginkan dengan hubungan sosial yang dimiliki. Kesepian
tidak hanya ditentukan oleh jumlah hubungan sosial yang dimiliki seseorang,
tetapi lebih dipengaruhi oleh bagaimana individu mempersepsikan kualitas dan
kepuasan terhadap hubungan sosial tersebut.

Russell memandang kesepian sebagai suatu konstruk yang bersifat

Unidimensional, sehingga kesepian dipahami sebagai satu kesatuan pengalaman
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psikologis yang utuh. Individu yang mengalami kesepian umumnya menunjukkan
berbagai pengalaman subjektif, seperti merasa sendiri meskipun berada di tengah
banyak orang, merasa terisolasi dari lingkungan sosial, merasa tidak memiliki
kedekatan emosional dengan orang lain, merasa tidak menjadi bagian dari suatu
kelompok sosial, serta merasa tidak memiliki hubungan interpersonal yang
memuaskan.

Pengalaman kesepian juga dapat ditandai dengan perasaan ditinggalkan,
kurangnya rasa memiliki (sense of belonging), serta munculnya persepsi bahwa
hubungan sosial yang dimiliki tidak mampu memenuhi kebutuhan emosional dan
sosial individu. Semakin besar ketidaksesuaian antara hubungan sosial yang
diharapkan dengan hubungan sosial yang dimiliki, maka semakin tinggi tingkat
kesepian yang dirasakan individu.

Menurut Russell, kesepian merupakan pengalaman subjektif yang muncul
akibat ketidaksesuaian antara hubungan sosial yang diinginkan dengan hubungan
sosial yang dimiliki individu. Dalam beberapa pengembangan UCLA Loneliness
Scale, kesepian dijelaskan melalui tiga aspek utama, yaitu personality, social
desirability, dan depression.

a. Kepribadian (Personality)

Aspek personality mengacu pada karakteristik individu yang
berhubungan dengan kecenderungan mengalami kesepian. Individu yang
memiliki rasa kurang percaya diri, harga diri rendah, serta kesulitan dalam
membangun hubungan sosial cenderung lebih mudah mengalami kesepian.

b. Kebutuhan Hubungan Sosial (Social Desirability)
Aspek social desirability berkaitan dengan kebutuhan individu untuk

menjalin hubungan sosial yang memuaskan. Kesepian dapat muncul ketika
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individu merasa bahwa hubungan sosial yang dimilikinya tidak mampu
memenuhi kebutuhan akan kedekatan, perhatian, dan rasa memiliki.
c. Perasaan Depresif (Depression)
Aspek depression berkaitan dengan kondisi emosional negatif yang
muncul sebagai akibat dari kesepian. Individu yang mengalami kesepian
sering kali merasakan kesedihan, kehampaan, keterasingan, dan

ketidakpuasan terhadap hubungan sosial yang dimilikinya.

B. Kecemasan (Anxiety)
1. Definisi Kecemasan

Kecemasan (anxiety) merupakan salah satu bentuk respons emosional yang
muncul ketika individu menghadapi situasi yang dianggap mengancam,
berbahaya, atau menimbulkan ketidakpastian. Kecemasan ditandai oleh perasaan
khawatir, takut, tegang, dan tidak nyaman yang dapat memengaruhi kondisi
psikologis maupun fisik individu. Dalam tingkat tertentu, kecemasan merupakan
reaksi yang normal, namun apabila muncul secara berlebihan dapat mengganggu
fungsi individu dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Lim dkk. (2016), kecemasan merupakan perasaan tidak nyaman
yang disertai dengan respons otonom dan perasaan takut yang sumbernya sering
kali tidak jelas. Kecemasan muncul sebagai respons terhadap ancaman yang
dipersepsikan oleh individu. Kondisi ini dapat memengaruhi cara individu
berpikir, merasakan, dan bertindak dalam menghadapi situasi tertentu.

Menurut (Nevid dkk., 2018), kecemasan adalah keadaan emosional yang
ditandai oleh perasaan khawatir dan ketakutan terhadap kemungkinan terjadinya

peristiwa yang tidak menyenangkan di masa depan. Kecemasan biasanya disertai
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dengan peningkatan kewaspadaan terhadap ancaman yang dirasakan. Selain itu,
kecemasan juga dapat menimbulkan berbagai gejala fisik dan psikologis yang
memengaruhi kesejahteraan individu.

Menurut (Hamilton, 1959), kecemasan merupakan suatu keadaan yang
ditandai oleh adanya perasaan takut, khawatir, tegang, dan berbagai gejala
somatik yang muncul sebagai respons terhadap ancaman yang dirasakan individu.
Hamilton memandang kecemasan sebagai kondisi yang melibatkan aspek
emosional dan fisiologis secara bersamaan sehingga tidak hanya memengaruhi
kondisi mental seseorang, tetapi juga kondisi fisiknya. Oleh karena itu,
kecemasan dipahami sebagai suatu sindrom yang terdiri atas berbagai gejala yang
saling berkaitan dan dapat memengaruhi fungsi individu secara keseluruhan.

Secara psikologis, kecemasan menurut (Hamilton, 1959) ditandai oleh
munculnya perasaan khawatir yang berlebihan, ketegangan, rasa takut,
kegelisahan, sulit berkonsentrasi, mudah tersinggung, serta gangguan tidur.
Individu yang mengalami kecemasan cenderung memiliki pikiran negatif
terhadap situasi yang dihadapi dan terus-menerus mengantisipasi kemungkinan
terjadinya hal-hal buruk. Kondisi tersebut menyebabkan individu merasa tidak
tenang dan mengalami tekanan emosional yang berkepanjangan.

Selain itu, kecemasan juga dapat terlihat melalui berbagai gejala fisik atau
somatik. Hamilton (1959) menjelaskan bahwa kecemasan dapat memengaruhi
berbagai sistem tubuh, seperti sistem kardiovaskular, pernapasan, pencernaan,
dan muskular. Gejala fisik yang sering muncul antara lain jantung berdebar-debar,
sesak napas, ketegangan otot, gemetar, berkeringat berlebihan, sakit kepala,

gangguan pencernaan, serta rasa lelah yang berlebihan. Gejala-gejala tersebut
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menunjukkan bahwa kecemasan tidak hanya dirasakan secara emosional, tetapi
juga tercermin dalam respons fisiologis tubuh.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa kecemasan merupakan keadaan emosional yang ditandai oleh perasaan
khawatir, takut, dan tegang ketika individu menghadapi situasi yang dianggap
mengancam atau tidak pasti. Kecemasan tidak hanya memengaruhi kondisi
psikologis individu, tetapi juga dapat menimbulkan berbagai reaksi fisik yang
mengganggu aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, kecemasan dapat dipahami
sebagai respons psikologis dan fisiologis yang muncul akibat adanya ancaman

atau tekanan yang dirasakan oleh individu.

2. Faktor Kecemasan

Kecemasan tidak muncul tanpa sebab, melainkan dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang berasal dari kondisi fisik maupun psikologis individu. Faktor-faktor
tersebut dapat memengaruhi cara individu memandang, menilai, dan merespons
suatu situasi yang dianggap mengancam. Ketika individu merasa tidak mampu
menghadapi ancaman atau tekanan yang dihadapinya, maka tingkat kecemasan
yang dirasakan cenderung meningkat.

Menurut (Lim dkk., 2016), kecemasan dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yaitu ancaman terhadap integritas fisik dan ancaman terhadap sistem diri. Kedua
faktor tersebut dapat menimbulkan respons kecemasan apabila individu menilai
suatu keadaan sebagai sesuatu yang membahayakan atau mengganggu

kesejahteraan dirinya.
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a. Ancaman terhadap fisik
Ancaman terhadap fisik merupakan kondisi yang dapat
membahayakan kesehatan atau fungsi tubuh individu. Ancaman ini dapat
berupa penyakit, cedera, kelelahan, perubahan biologis, maupun gangguan
pada fungsi tubuh lainnya. Ketika individu merasa kondisi fisiknya
terganggu atau terancam, maka kecemasan dapat muncul sebagai respons
terhadap kemungkinan terjadinya dampak yang tidak diinginkan. Semakin
besar ancaman yang dirasakan terhadap kondisi fisik, semakin tinggi pula
tingkat kecemasan yang mungkin dialami individu.
b. Ancaman terhadap sistem diri
Ancaman terhadap sistem diri berkaitan dengan berbagai kondisi yang
dapat memengaruhi identitas, harga diri, peran sosial, maupun hubungan
interpersonal individu. Faktor ini dapat muncul akibat kegagalan mencapai
tujuan, konflik peran, penolakan sosial, kehilangan orang yang berarti,
maupun perubahan lingkungan yang menuntut proses penyesuaian diri.
Individu yang merasa kemampuan, status, atau keberhargaan dirinya
terancam cenderung lebih rentan mengalami kecemasan. Oleh karena itu,
ancaman terhadap sistem diri menjadi salah satu faktor penting yang dapat

memicu munculnya kecemasan.

Berdasarkan pendapat Stuart (2016), faktor-faktor yang memengaruhi
kecemasan meliputi ancaman terhadap integritas fisik dan ancaman terhadap
sistem diri. Kedua faktor tersebut dapat memunculkan respons kecemasan ketika
individu memandang suatu situasi sebagai ancaman terhadap kondisi fisik maupun
psikologisnya. Semakin besar ancaman yang dirasakan individu, maka semakin

besar pula kemungkinan munculnya kecemasan.
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3. Aspek Kecemasan

Hamilton (1959), kecemasan merupakan kondisi yang melibatkan aspek
psikologis dan aspek fisik yang saling berkaitan. Kecemasan tidak hanya
ditunjukkan melalui perasaan khawatir, takut, dan tegang, tetapi juga melalui
berbagai reaksi fisiologis yang muncul sebagai respons terhadap ancaman yang
dirasakan individu. Oleh karena itu, Hamilton mengelompokkan kecemasan ke
dalam dua aspek utama, yaitu aspek psikologis (psychic anxiety) dan aspek fisik
(somatic anxiety).

a. Aspek Psikologis (Psychic Anxiety)

Aspek psikologis merupakan gejala kecemasan yang berkaitan
dengan kondisi mental dan emosional individu. Aspek ini ditandai oleh
munculnya perasaan khawatir, takut, gelisah, tegang, mudah tersinggung,
serta kesulitan berkonsentrasi. Individu yang mengalami kecemasan juga
cenderung memiliki pikiran negatif terhadap situasi yang dihadapi dan
terus-menerus mengantisipasi kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak
diinginkan. Selain itu, kecemasan dapat mengganggu kualitas tidur dan
menimbulkan perasaan tidak tenang dalam menjalani aktivitas sehari-hari.

b. Aspek Fisik (Somatic Anxiety)

Aspek fisik merupakan gejala kecemasan yang ditunjukkan melalui
berbagai respons fisiologis tubuh. Gejala yang sering muncul meliputi
jantung berdebar-debar, sesak napas, ketegangan otot, gemetar,
berkeringat berlebihan, sakit kepala, serta gangguan pada sistem
pencernaan. Reaksi fisik tersebut muncul sebagai bentuk respons tubuh

terhadap ancaman atau tekanan yang dirasakan individu. Semakin tinggi
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tingkat kecemasan yang dialami, semakin besar kemungkinan munculnya

berbagai keluhan fisik yang menyertainya.

C. Kajian Keislaman

1. Konsep keislaman Kesepian (Loneliness)

Kesepian dalam perspektif Islam merupakan kondisi emosional yang
dapat dialami seseorang ketika merasa jauh dari orang-orang yang dicintai
atau kehilangan kedekatan sosial yang dibutuhkan. Islam mengakui bahwa
manusia memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dan menjalin hubungan
dengan sesama, namun Islam juga mengajarkan bahwa seorang muslim tidak
pernah benar-benar sendiri karena Allah SWT senantiasa menyertai dan
memperhatikan hamba-Nya. Oleh karena itu, ketika seseorang mengalami
kesepian, ia dianjurkan untuk mendekatkan diri ke Allah SWT melalui doa,
dzikir, dan ibadah sebagai sarana memperoleh ketenangan dan kekuatan

batin.

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 186 : "Dan apabila
hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka sesungguhnya Aku
dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia berdoa

kepada-Ku." (QS. Al-Bagarah [2]: 186).

Dalam Tafsir A/-Mishbah, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa Allah
SWT memiliki kedekatan dengan hamba-Nya dan senantiasa mengetahui
serta mendengar setiap keadaan yang dialami manusia. Kedekatan tersebut
memberikan jaminan bahwa seorang muslim tidak pernah sendiri, meskipun
sedang menghadapi kesulitan, kesedihan, atau keterasingan. Melalui doa dan

hubungan spiritual dengan Allah SWT, individu dapat memperoleh
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ketenangan hati, rasa aman dan kekuatan untuk menghadapi berbagai

permasalahan yang dihadapinya.

Dalam penelitian ini, kecemasan menjadi fokus penelitian pada
mahasiswa perantau yang sedang menjalani proses adaptasi di lingkungan
baru. Perasaan kesepian yang berkepanjangan dapat memunculkan berbagai
dampak psikologis, salah satunya kecemasan. Dalam perspektif Islam,
keyakinan bahwa Allah SWT selalu dekat dan mendengar setiap do’a dapat
menjadi sumber dukungan spiritual yang membantu mahasiswa perantau
mengurangi perasaan kesepian dan menghadapi kecemasan yang muncul
selama proses adaptasi di lingkungan baru. Dengan demikian, nilai-nilai
spiritual dalam Islam dapat menjadi salah satu faktor yang membantu

mahasiswa perantau menjaga kesehatan psikologisnya.

2. Konsep keislaman Kecemasan (Anxiety)

Kecemasan dalam perspektif Islam merupakan keadaan psikologis yang
ditandai dengan perasaan khawatir, takut, gelisah, dan tidak tenang dalam
menghadapi berbagai permasalahan kehidupan. Kecemasan dapat muncul
ketika seseorang merasa tidak mampu menghadapi tantangan, ketidakpastian
masa depan, atau tekanan yang sedang dialaminya. Islam mengajarkan
bahwa kecemasan merupakan bagian dari ujian kehidupan, namun seorang
muslim dianjurkan untuk senantiasa bertawakal, berdoa, dan mengingat
Allah SWT agar memperoleh ketenangan hati serta mampu menghadapi
berbagai kesulitan dengan lebih baik. "Yaitu orang-orang yang beriman dan
hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya

dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram."” (QS. Ar-Ra'd [13]: 28).
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Dalam Tafsir Al-Mishbah, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa
ketenangan hati yang sejati diperoleh melalui kedekatan dengan Allah SWT.
Ketika seseorang menghadapi kegelisahan, ketakutan, atau kecemasan,
mengingat Allah melalui dzikir, doa, dan ibadah dapat memberikan rasa
aman serta menumbuhkan keyakinan bahwa segala sesuatu berada dalam
kehendak dan pengawasan-Nya. Dengan demikian, dzikir kepada Allah
menjadi salah satu cara untuk mengurangi beban psikologis dan memperoleh

ketenteraman batin dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan.

Dalam penelitian ini, kecemasan dipahami sebagai salah satu kondisi
psikologis yang dapat dialami mahasiswa perantau akibat berbagai tuntutan
selama masa perkuliahan, termasuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan
baru dan juga jauh dari dukungan sosial utama seperti keluarga dan teman
dekat. Kondisi tersebut dapat meningkatkan kerentanan mahasiswa perantau
untuk mengalami kecemasan. Selain itu, perasaan kesepian yang dialami
mahasiswa perantau dapat memperburuk tingkat kecemasan yang dirasakan.
Dalam perspektif Islam, kedekatan kepada Allah SWT melalui dzikir, doa,
dan ibadah dapat menjadi sumber ketenangan yang membantu individu
mengelola kecemasan yang muncul. Oleh karena itu, ayat ini relevan dengan
penelitian mengenai hubungan kesepian (loneliness) dengan kecemasan
(anxiety) pada mahasiswa perantau, karena menunjukkan bahwa ketenangan
batin dapat menjadi salah satu cara untuk menghadapi dampak psikologis

dari kesepian.
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D. Hubungan antara Kesepian dan Kecemasan

Kesepian (loneliness) merupakan kondisi subjektif yang muncul ketika individu
merasa hubungan sosial yang dimilikinya tidak sesuai dengan harapan atau
kebutuhannya. Sementara itu, kecemasan (anxiety) merupakan keadaan emosional
yang ditandai oleh perasaan khawatir, takut, dan tegang terhadap situasi yang
dianggap mengancam atau tidak pasti. Kedua kondisi tersebut sering kali saling
berkaitan karena individu yang mengalami kesepian cenderung memiliki keterbatasan
dukungan sosial dan emosional yang dapat membantu mereka menghadapi berbagai

tekanan dalam kehidupan.

Menurut Russell (1969), kesepian muncul akibat adanya ketidaksesuaian antara
hubungan sosial yang diinginkan dengan hubungan sosial yang dimiliki individu.
Ketika individu merasa kurang memperoleh dukungan, kedekatan emosional, atau
interaksi sosial yang memadai, mereka cenderung mengalami perasaan terisolasi dan
tidak memiliki tempat untuk berbagi pengalaman maupun masalah yang dihadapi.
Kondisi tersebut dapat meningkatkan kerentanan individu terhadap berbagai masalah

psikologis, termasuk kecemasan.

Individu yang mengalami kesepian sering kali memiliki persepsi negatif terhadap
lingkungan sosialnya. Mereka cenderung merasa tidak diterima, tidak dipahami, atau
tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan orang lain. Persepsi tersebut dapat
menimbulkan rasa tidak aman, kekhawatiran berlebihan, serta ketakutan terhadap
penolakan sosial yang pada akhirnya meningkatkan tingkat kecemasan. Selain itu,
kurangnya dukungan sosial juga membuat individu memiliki sumber daya yang lebih

terbatas untuk menghadapi berbagai tekanan dan permasalahan yang dialami.
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Pada mahasiswa perantau, hubungan antara kesepian dan kecemasan menjadi
semakin relevan. Mahasiswa perantau harus beradaptasi dengan lingkungan baru, jauh
dari keluarga, serta membangun hubungan sosial yang baru. Kesulitan dalam proses
adaptasi dan terbatasnya dukungan sosial dapat menimbulkan perasaan kesepian.
Apabila kondisi tersebut berlangsung dalam waktu yang lama, individu dapat
mengalami peningkatan kecemasan yang ditandai dengan munculnya perasaan
khawatir, tegang, tidak tenang, dan berbagai gejala fisik lainnya.

Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa kesepian memiliki hubungan
positif dengan kecemasan. Semakin tinggi tingkat kesepian yang dialami individu,
maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan yang dirasakan. Sebaliknya, individu
yang memiliki hubungan sosial yang baik dan memperoleh dukungan sosial yang
memadai cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan hubungan sosial yang positif dapat berperan sebagai
faktor protektif terhadap munculnya kecemasan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kesepian dan kecemasan
memiliki hubungan yang erat. Perasaan kesepian yang muncul akibat kurangnya
hubungan sosial yang memuaskan dapat meningkatkan kerentanan individu terhadap
kecemasan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kesepian yang dialami

seseorang, maka semakin besar kemungkinan individu tersebut mengalami kecemasan.

. Kerangka Berpikir
Mahasiswa perantau menghadapi berbagai tuntutan penyesuaian diri, seperti
beradaptasi dengan lingkungan baru, membangun hubungan sosial, serta menjalani

kehidupan yang jauh dari keluarga. Kondisi tersebut dapat menimbulkan perasaan
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kesepian apabila individu merasa hubungan sosial yang dimilikinya tidak sesuai
dengan yang diharapkan.

Menurut Russell, kesepian merupakan kondisi subjektif yang muncul akibat
adanya ketidaksesuaian antara hubungan sosial yang diinginkan dengan hubungan
sosial yang dimiliki individu. Sementara itu, menurut Hamilton, kecemasan
merupakan kondisi yang ditandai oleh perasaan khawatir, takut, dan tegang yang

disertai gejala psikologis maupun fisik.

Gambar 1. Kerangka berpikir antar variabel

Variabel Dependen (Y)
Kecemasan (4nxiety)

Dimensi:
a. Fisik (somatic anxiety)
Pengaruh Variabel X a) Gangguan tidur
- b) Gejala Somatik (otot)
Terhadap Variabel Y

Variabel Independen (X)
Kesepian (Loneliness)

c) Gejala Somatik (sensorik)
d) Gejala Kardiovaskuler

e) Gejala Respiratori

f) Gejala Gastrointestinal

Dimensi: g) Gejala Urogenital
a. Personality h) Gejala Otonom
b. Social Desirability

b. DPsikologis (psychic anxiety)
c. Depression a) Ansietas

b) Ketegangan

c) Ketakutan

d) Gangguan Kecerdasan
e) Perasaan Depresi

f) Tingkah Laku

F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori, penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir yang telah
diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hp: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kesepian (loneliness) dengan
kecemasan (anxiety) pada mahasiswa perantau UIN Malang
2. Hi: Terdapat hubungan yang signifikan antara kesepian (loneliness) dengan

kecemasan (anxiety) pada mahasiswa perantau UIN Malang



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
explanatory research. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu
dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian serta analisis data yang
bersifat statistik.

Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research. Jenis penelitian
Explanatory research merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan
hubungan antara variabel-variabel penelitian melalui pengujian hipotesis (Sugiyono,
2016a). Dalam penelitian ini, explanatory research digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara kesepian (loneliness) dan kecemasan (anxiety) pada mahasiswa
perantau.

Penelitian ini menggunakan desain korelasional karena bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel kesepian (loneliness) sebagai
variabel X dan kecemasan (anxiety) sebagai variabel Y. Analisis hubungan
antarvariabel dilakukan menggunakan teknik analisis korelasi sehingga dapat
diketahui arah (positif atau negatif) dan tingkat hubungan antara kedua variabel
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji pengaruh atau
hubungan sebab-akibat, melainkan untuk mengetahui hubungan antara kesepian dan

kecemasan pada mahasiswa perantau.

24
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B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan
dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2019), variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
mengenai hal tersebut dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perasaan kesepian
(loneliness) dengan perasaan kecemasan (anxiety) pada mahasiswa perantau. Oleh
karena itu, terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu variabel
kesepian (loneliness) dan variabel kecemasan (anxiety). Kedua variabel tersebut
dipilih karena diduga memiliki keterkaitan berdasarkan kajian teori dan penelitian

terdahulu.

C. Definisi Operasional

Penelitian menurut Sugiyono (2016), variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat,
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu dan
ditetapkan oleh penelitian ini, peneliti mengunakan dua variabel, yaitu independen
dan dependen. Sugiyono (2016) mengatakan bahwa variabel independen atau biasa
disebut variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab
perubahan pada variabel dependen. Sedangkan, variabel dependen adalah sebuah
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel independen.

Berdasarkan pemaparan diatas terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu :

a. Variabel Independen (X) : Tingkat kesepian

b. Variabel Dependen (Y) : Tingkat kecemasan
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1. Kesepian (Loneliness)

Kesepian (loneliness) dalam penelitian ini adalah kondisi subjektif yang
dialami mahasiswa perantau akibat adanya ketidaksesuaian antara hubungan sosial
yang diharapkan dengan hubungan sosial yang dimiliki. Kesepian mengacu pada
teori Russell (1996) yang menjelaskan bahwa kesepian muncul ketika individu

merasa kebutuhan akan hubungan sosial dan kedekatan emosional tidak terpenuhi.

Kesepian diukur menggunakan UCLA Loneliness Scale Version 3 yang
dikembangkan oleh Russell (Russell, 1996a). Skor yang tinggi menunjukkan
tingkat kesepian yang tinggi, sedangkan skor yang rendah menunjukkan tingkat
kesepian yang rendah pada mahasiswa perantau. Adapun aspek yang diukur oleh
instrumen sebagai dasar pengukuran pada UCLA Loneliness Scale version 3 yaitu

Personality, Social desirability, dan Depression.

2. Kecemasan (Anxiety)

Kecemasan (anxiety) dalam penelitian ini adalah kondisi emosional yang
ditandai oleh perasaan khawatir, takut, dan tegang yang disertai gejala psikologis
maupun fisik. Kecemasan mengacu pada teori Hamilton (1959) yang memandang
kecemasan sebagai kondisi yang melibatkan aspek psikologis (psychic anxiety)

dan aspek fisik (somatic anxiety).

Kecemasan diukur menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS)
yang dikembangkan oleh Hamilton seperti pada penelitian (Bruss dkk., 1994).
Skor yang tinggi menunjukkan tingkat kecemasan yang tinggi, sedangkan skor
yang rendah menunjukkan tingkat kecemasan yang rendah pada mahasiswa

perantau.
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D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Subjek penelitian adalah sebuah sumber/tempat untuk memperoleh keterangan
atau data penelitian yang dapat berupa individu yang beda (Sugiyono, 2016a). Dalam

penelitian ini, subjek penelitiannya adalah mahasiswa UIN Malang.

1. Populasi
Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa perantau yang sedang menempuh
pendidikan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Namun, pada saat penelitian
dilakukan, data yang valid dan akurat mengenai jumlah mahasiswa UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang yang merantau tidak diketahui jumlahnya. Oleh karena itu,
jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui (/nfinite) sesuai buku (Azwar,
2017a).
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2019), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel digunakan sebagai wakil dari
populasi sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi
populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa perantau
yang memenuhi kriteria penelitian seperti mahasiswa yang tinggal jauh dari orang
tua atau berasal dari luar daerah tempat menempuh pendidikan.
Dalam buku panduan penelitian psikologi (Azwar, 2017a) menyatakan

bahwa jumlah sampel yang layak untuk penelitian berkisar 30 hingga 500 individu.



28

Dengan mengacu pada buku panduan tersebut, jumlah sampel dalam penelitian ini
ditetapkan sebanyak 50 mahasiswa perantau. Jumlah tersebut dianggap telah
memenuhi kebutuhan penelitian kuantitatif korelasional karena penelitian dengan
analisis korelasi umumnya menggunakan sampel minimal 30—100 responden agar
data dapat dianalisis secara statistik dan mampu menggambarkan hubungan antar
variabel penelitian.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2019), purposive sampling merupakan teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan karena tidak semua
anggota populasi memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Mahasiswa aktif program sarjana
b. Mahasiswa perantau
c. Usia 18-26 tahun

d. Telah merantau minimal 1 tahun

Dengan menggunakan teknik purposive sampling, diharapkan responden
yang terpilih benar-benar sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan dalam
penelitian mengenai hubungan kesepian (loneliness) dengan kecemasan (anxiety)

pada mahasiswa perantau.

E. Metode Pengumpulan Data

Penelitian memerlukan data yang objektif, yang didapat berdasarkan

pengumpulan data yang tepat (Sugiyono, 2016). Teknik pengumpulan data pada
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penelitian ini, dikumpulkan dengan menggunakan skala. Skala yang digunakan pada
penelitian ini adalah skala UCLA Loneliness Scale (Version 3) untuk mengukur
variabel independen perasaan kesepian dan juga menggunakan skala Hamilton

Anxiety Rating Scale (HARS).

1. UCLA Loneliness Scale (Version 3)

Skala University of California, Los Angeles Loneliness Scale (Version 3)
ini disusun oleh (Russell, 1996). Skala yang berawal dari bahasa Inggris,
diadopsi ke bahasa Indonesia lalu dimodifikasi oleh (Dila, 2023). Dalam
penelitian tersebut, skala ini memiliki reliabilitas sebesar 0.854 dan memiliki

20 item pernyataan.

Skala ini mengadopsi model skala likert level 4, dengan pernyataan
favorabel dan unfavorabel yang dapat dijawab empat pilihan jawaban yaitu:
SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak sesuai), dan STS (Sangat Tidak
Sesuai). Penilaian yang diberikan untuk item favourabel pada jawaban SS
memperoleh skor 4, pilihan S (Sesuai) memperoleh skor 3, pilihan TS (Tidak
sesuai) memperoleh sekitar skor 2, dan STS (Sangat Tidak Sesuai)
memperoleh skor 1. Sedangkan untuk item unfavorabel, jawaban SS
memperoleh skor 1, pilihan S (Sesuai) memperoleh skor 2, pilihan TS (Tidak
sesuai) memperoleh sekitar skor 3, dan STS (Sangat Tidak Sesuai)
memperoleh skor 4. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi
pula tingkat perasaan kesepian, sebaliknya jika semakin rendah skor yang

diperoleh maka semakin rendah pula tingkat perasaan kesepian.

Penentuan tingkat kesendirian dibagi menjadi tiga kategori, dimana jika

skor jumlah sebesar 20 - 34 berarti tingkat tidak kesepian, skor 35 - 49 berarti
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tingkat kesepian rendah, skor 50 - 64 berarti tingkat kesepian sedang, dan skor

65 - 80 berarti tingkat kesepian berat (Russell, 1996a).

Tabel 1. Blue print skala kesepian

Item
No Aspek Indikator Jumlah
F UF
Suatu karakteristik dari perilaku
1 Personality serta cara berfikir individu 13,17 4,6,9 5
ketika merasakan kesepian
Keinginan untuk berhubungan
Social ‘ ‘ 2,57, 1, 10,
2 sosial dengan orang lain dalam 9
Desirability _ 8, 18 15,19
kesehariannya
3 Sebuah bentuk tekanan dari 3,11, 1620 ‘
Depression dalam diri individu 12,14
Total 20

2. Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS)

Skala Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) memiliki item yang sudah
baku dan tersusun dari 14 indikator antara lain: perasaan ansietas, ketegangan,
ketakutan, gangguan tidur, gangguan kecerdasan, perasaan depresi, gejala
somatik (otot), gejala sensorik, gejala kardiovaskuler, gejala respiratori, gejala

gastrointestinal, gejala urogenital, gejala otonom, dan tingkah laku.

Skala asli menggunakan bahasa Inggris dan telah diadopsi ke bahasa
Indonesia. Diadopsi dari (Septianawati et al., 2023) untuk skala HARS. Dalam
penelitian tersebut, skala HARS versi Indonesia menunjukkan nilai
Cronbach’s alpha antara 0.60 - 0.80 yang menunjukkan reliabilitas fair hingga
good dan memenuhi kriteria sebagai alat ukur yang valid dan reliabel. Skala

HARS tidak memiliki item berbentuk favorabel ataupun unfavorabel pada
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setiap itemnya, hal ini dikarenakan skala ini tidak mengukur pernyataan sikap
ataupun persetujuan responden, namun mengukur tingkat keparahan gejala
kecemasan. Nantinya, skor tersebut dapat mengindikasikan intensitas gejala
klinis, bukan keberpihakan terhadap sikap secara positif atau negatif

(Rabinowitz dkk., 2023)

Tabel 2. Blue Print skala kecemasan

Aspek Indikator Item
Gangguan Tidur 4
Gejala Somatik (otot) 7
Gejala somatik (sensorik) 8
Gejala Kardiovaskuler 9
Fisik (somatic anxiety) Gejala Respiratori 10
Gejala Gastrointestinal 11
Gejala Urogenital 12
Gejala Otonom 13
Gejala Ansietas 1
Gejala Ketegangan 2
Psikologis Gejala Ketakutan 3
(psychic anxiety) Gangguan Kecerdasan 5
Perasaan Depresi 6
Tingkah laku 14

Jumlah Item 14
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Cara penilaian kecemasan dengan memberikan nilai dengan kategori:

Skor 0 (tidak ada gejala sama sekali)

®

b. Skor 1 (Ringan, satu dari gejala yang ada)
c. Skor 2 (Sedang, atau separuh dari gejala yang ada)
d. Skor 3 (Berat, atau lebih 1/2 gejala yang ada)

e. Skor 4 (Sangat berat, semua gejala ada)

Penentuan derajat kecemasan berdasarkan (Septianawati dkk., 2023),

didapatkan dengan hasil:

a. Skor<14: Tidak ada kecemasan
b. Skor 15 - 20: Kecemasan ringan

c. Skor 21 - 27: Kecemasan sedang

d. Skor 28 - 41: Kecemasan Berat

e. Skor 42 - 56: Kecemasan berat sekali / panik

F. Uji Validitas dan Reliabilitas
Untuk mengukur apakah valid dan reliabel dapat digunakan dengan uji coba
instrumen. Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan instrumen yang
valid dan reliabel, yang diharapkan akan menjadi valid dan reliabel (Sugiyono, 2019).
Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan dua skala yang merupakan instrumen

baku yang telah teruji validitas dan reliabilitas pada penelitian terdahulu. Peneliti
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tidak melakukan modifikasi apapun pada butir item sehingga kita bisa menggunakan
hasil uji validitas penelitian lain sebagai acuan, metode ini dinamakan total
adaptation (Sekaran & Bougie, 2016).

Untuk adaptasi bahasa Indonesia pada skala UCLA Loneliness Scale (Version 3)
ada pada penelitian (Dila, 2023), juga digunakan pada penelitian (Yolanda & Ulfah,
2025; Kasinda et al., 2026) pada sampel mahasiswa. Kedua penelitian mendasarkan
item serta uji validitas menggunakan hasil penelitian skala Inggris dari (Russell,
1996a). Pada skala Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) menggunakan uji
reliabilitas dan validitas pada sampel mahasiswa kedokteran (Septianawati dkk.,
2023). Selain itu, skala yang sama juga digunakan pada sampel pasien saat pandemi
Covid-19 terjadi, peneliti (Ismoyowati, 2021) menghitung dan menimbang skala
dalam hasil uji reliabilitas dan validitas. Keduanya mendasarkan kepada skala
berbahasa Inggris (Bruss dkk., 1994).

1. Uji Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan suatu instrumen dalam mengukur
apa yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (2019), instrumen yang valid
adalah instrumen yang mampu mengukur data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Oleh karena itu, uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
item-item dalam instrumen mampu mengukur konstruk yang hendak diteliti.

Dalam penelitian ini, instrumen Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS)
yang terdiri atas 14 item diberikan kepada 50 sampel mahasiswa. Uji validitas
dilakukan ~ menggunakan metode corrected item-total  correlation
(Septianawati dkk., 2023). Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh aitem
memiliki total nilai corrected correlation sebesar (p > 0.05), sehingga 14

aitem HARS dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk pengumpulan data
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di lapangan. Selain itu, penelitian Ismoyowati (2021) dengan 70 sampel
menunjukkan bahwa nilai r-hitung instrumen HARS berada pada rentang
0.520 sampai 0.852. Nilai tersebut lebih besar daripada r-tabel dengan sampel
60 (0.254) sehingga alat ukur dinyatakan valid.

Di sisi lain, instrumen UCLA Loneliness Scale (Version 3) yang terdiri
dari 20 item juga menunjukkan validitas yang baik. Validitas konstruk dari
penelitian (Kasinda dkk., 2026) menunjukkan melalui EFA (exploratory factor
analysis) yang mengidentifikasi dua faktor utama, yaitu social loneliness dan
emotional loneliness. Selanjutnya, CFA (confirmatory factor analysis)
memperlihatkan model fit yang baik dengan nilai RMSEA = 0.079; SRMR =
0.049; GFI = 0.924. Ditambah, penelitian Dila (2023) pada sampel 62
mahasiswa juga menunjukkan nilai koefisien korelasi aitem dan daya beda
item berada pada rentang 0.3 sampai 0.640 (p < 0.05). Nilai tersebut
menunjukkan bahwa seluruh item valid dan dapat digunakan untuk

pengambilan data di lapangan.

. Uji Reliabilitas

Apabila alat pengukuran yang sama digunakan untuk melakukan dua atau
lebih pengukuran terhadap fenomena yang sama, maka uji reliabilitas
digunakan untuk menilai seberapa konsisten hasil pengukuran tersebut.
Reliabilitas merupakan ukuran kestabilan dan konsistensi tanggapan
responden terhadap atau penyelesaian pernyataan-pernyataan bergaya
kuesioner yang berhubungan dengan suatu dimensi suatu variabel (Sugiyono,

2019).
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Kriteria uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode
Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai
Alpha > 0.6 . Pada penelitian lain dengan sampel 50 perawat atau nurs,
diperoleh Alpha sebesar 0.756 (Septianawati et al., 2023; Muhamad Ramdan,
2019). Berdasarkan hasil tersebut, instrumen HARS dinyatakan reliabel dan
dapat digunakan untuk pengambilan data di lapangan.

Pada instrumen UCLA Loneliness Scale (version 3) diperoleh Alpha
sebesar 0.955 pada 200 mahasiswa aktif di Indonesia (Kasinda dkk., 2026).
Selain itu, penelitian oleh (Yolanda & Ulfah, 2025) pada 60 mahasiswa FKIP
menunjukkan nilai Alpha sebesar 0.907. Nilai-nilai tersebut menunjukkan
bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang sangat baik, sehingga layak

digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan statistik. Sehingga
penelitian ini menggunakan inferensi statistik, di mana bagian yang mempelajari
penafsiran dan penarikan kesimpulan yang berlaku secara umum dari data yang

tersedia (Azwar, 2017a; Sugiyono, 2016a).

Dalam penelitian ini, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data
setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang

telah diajukan.

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menentukan
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Menurut Sugiyono
(2016), jika data tidak berdistribusi normal, maka analisis data secara
parametrik tidak dapat digunakan. Untuk menguji normalitas, terdapat
dua tes yang bisa kita gunakan yaitu Kolmogorov-Smirnov (K-S) atau
Shapiro-Wilk. Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan Shapiro-
Wilk dengan alasan karena penelitian secara sengaja memilih sampel
dengan jumlah 50, sehingga Shapiro-Wilk lebih cocok untuk sampel
di bawah 50 dan sensitif pada sampel yang lebih kecil (Azwar, 2017a).
Aturannya adalah jika p > 0,05, maka data tersebut berdistribusi
normal. Sebaliknya, jika p < 0,05, maka data tersebut dinyatakan
tidak berdistribusi normal.

. Uji Linearitas

Uji linearitas adalah pengujian terhadap garis regresi antara
variabel bebas dan variabel terikat. Setelah melakukan uji normalitas,
peneliti kemudian melakukan uji linearitas hubungan (Azwar, 2017a).
Uji linearitas hubungan adalah syarat untuk semua uji hipotesis
hubungan, yang bertujuan untuk melihat apakah hubungan antara dua

variabel membentuk garis lurus linier.

Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap variabel
independen memiliki hubungan linear dengan variabel dependen.
Dalam SPSS, uji linearitas dilakukan dengan menggunakan uji
linearitas lajur F' deviation from linearity. Hubungan dianggap linear

jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 (p > 0.05).
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2. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis penelitian maka digunakan metode analisis data
berupa analisis regresi sederhana, yang merupakan teknik analisis yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap dependen,
dan juga terkait hubungan antar variabel apakah bersifat positif atau negatif
(Azwar, 2017a).

Pengujian koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana
model dapat menjelaskan pengaruh variabel independen secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen, yang ditunjukkan oleh nilai adjusted
R-Squared (Ghozali, 2013). Koefisien determinasi mengindikasikan seberapa
besar kontribusi variabel bebas dalam model regresi mampu menjelaskan
variasi dari variabel terikat. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat melalui
nilai R square (R?) pada tabel Model Summary. Nilai koefisien determinasi
yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, nilai yang
mendekati 1 (satu) menunjukkan bahwa variabel independen memiliki
kemampuan memberikan semua informasi yang diperlukan untuk

memprediksi variabel dependen.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan secara daring (online) pada lingkup kampus UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Peneliti membuat Google Form berisi
instrumen yang disebar melalui grup WhatsApp dan Telegram, baik di grup
mahasiswa angkatan, organisasi, kepanitiaan dan yang berkaitan. Dengan
harapan peneliti bisa mendapatkan jumlah 50 sampel yang diinginkan. Peneliti
secara spesifik membatasi pengisian pada mahasiswa UIN Malang dengan
meminta responden untuk mencantumkan fakultas yang ada di UIN Malang
dan semester responden saat ini. Peneliti memilih Google Form karena lebih
mudah dalam pengumpulan data yang berbentuk digital, gratis, dan mudah

untuk disebarkan di berbagai grup lintas platform secara bersamaan.

Peneliti membuat Google Form berisi tiga halaman dimana halaman
pertama responden mengisi identitas diri seperti nama inisial, umur, gender,
asal fakultas, semester saat ini, dan berapa banyak pulang ke rumah dalam satu
tahun. Di halaman kedua, berisi instrumen UCLA loneliness (Version 3)
beserta instruksinya. Selanjutnya, di halaman ketiga terdapat instrumen
Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) beserta instruksinya. Peserta sebelum
mengetuk tombol submit, diasumsikan sudah membaca tulisan bahwa data
akan dibuat untuk keperluan penelitian skripsi dan akan dijaga kerahasiaan

datanya.

38
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2. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penyebaran dilakukan dalam periode lima hari dari tanggal 10
Juni 2026 hingga 15 Juni 2026. Terkumpul sejumlah 50 sampel dari
mahasiswa perantau yang dikumpulkan. Penyebaran dilakukan di hari Rabu
siang dan ditutup di hari Senin pagi secara otomatis karena 50 sampel sudah

terkumpul.

3. Subjek Penelitian

Sampel total yang didapatkan sebanyak 50 orang, dimana mayoritas
terdiri dari laki-laki sebanyak 56% dengan umur paling banyak di umur 21,

sedang menempuh semester 6 di fakultas psikologi.

Tabel 3. Demografi Responden

N % Jumlah
gender L 28 56%
P 22 44%
umur 20 13 26%
21 15 30%
22 10 20%
23 2 4%
24 5 10%
25 5 10%
semester 4 16 32%
18 36%
8 9 18%
10 2 4%
12 2 4%
14 3 6%
fakultas Fakultas Ekonomi 7 14%
Fakultas Humaniora 6 12%
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 8 16%
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Fakultas Kedokteran dan Ilmu 3 6%
Kesehatan

Fakultas Psikologi 12 24%
Fakultas Sains dan Teknologi 8 16%
Fakultas Syariah 6 12%

Singkatan L berarti laki-laki dan singkatan P berarti perempuan.
Menggunakan singkatan untuk mempermudah pengolahan data serta saat
mengoleksi data di lapangan. Usia lebih banyak berada pada umur 21 tahun,
hal ini sesuai dengan jumlah semester muda yang peneliti dapatkan. Tidak ada
alasan spesifik kenapa mendapatkan umur yang lebih muda di sampel
penelitian kali ini, dugaan peneliti karena Google Form disebar di grup

kepanitiaan dan berisi lebih banyak mahasiswa di tahun kedua atau ketiga.

Penelitian kali ini mendapatkan lebih banyak semester muda di rentang
semester 4 dan 6 (mahasiswa tahun kedua dan ketiga). Terdapat sampel di atas
semester delapan berjumlah total tujuh orang. Untuk tabulasi tabel lengkap

lainnya seperti daerah asal sampel bisa dilihat di lampiran untuk lebih lanjut.

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

a.  Uji Validitas

Validitas alat ukur berfungsi untuk menilai kelayakan instrumen
dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid
memiliki nilai validitas yang cukup dan berlaku sebaliknya (Sugiyono,
2016). Validitas diukur melalui validitas konstruk dan validitas isi.

Validitas konstruk itu sendiri berfungsi mengungkapkan sejauh mana
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alat ukur mampu mengukur apa yang hendak diukur sesuai dengan

konsep atau definisi konseptual yang sudah ditentukan.

Proses pengukuran validitas konstruk dapat dilakukan dengan
metode pearson correlation. Penelitian kali ini menggunakan patokan
yang berdasarkan dari Azwar (2017) dimana koefisien validitas item <
0.30 dianggap tidak memuaskan atau memiliki validitas yang rendah
sehingga item harus dibuang, begitu juga sebaliknya dimana koefisien
validitas item > 0.30 dianggap memuaskan atau memiliki validitas
yang tinggi sehingga item bisa digunakan. Semua Uji validitas

konstruk dilakukan di aplikasi SPSS for Windows.

Hasil analisis validitas konstruk pada instrument Hamilton Anxiety
Rating Scale (HARS) yang terdiri dari 14 item, tidak ada item yang
memiliki koefisien validitas konstruk < 0.30 sehingga peneliti bisa

menggunakan seluruh item untuk pengambilan data di lapangan.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas skala kecemasan

Aspek Indikator Item Item Valid Item tidak Valid
Gangguan Tidur 4 4 -
Gejala Somatik (otot) 7 7 -
Fisik Gejala somatik (sensorik) 8 8 -
(somatix Gejala Kardiovaskuler 9 9 -
anxiety) Gejala Respiratori 10 10 -
Gejala Gastrointestinal 11 11 -
Gejala Urogenital 12 12 -
Gejala Otonom 13 13 -
Psikologis Gejala Ansietas 1 1 -
(psychic Gejala Ketegangan 2 2 -
anxiety) Gejala Ketakutan 3 3 -
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Gangguan Kecerdasan 5 5 -
Perasaan Depresi 6 6 -
14
Tingkah laku 14
Jumlah 14 14 0

Berdasarkan tabel 4, nilai koefisien validitas konstruk rata-rata
pada instrument HARS adalah 0.891 dengan rentang nilai koefisien
antara 0.837 — 0.935. Skala HARS memiliki nilai validitas yang tingi
dan mampu menilai apa yang seharusnya dinilai. Untuk hasil koefisien
validitas masing-masing dengan lebih jelas bisa dilihat pada lembar

lampiran.

Pada instrument UCLA Loneliness (Version 3) yang terdiri dari 20
item, tidak ada item yang memiliki koefisien validitas konstruk < 0.30
sehingga peneliti bisa menggunakan seluruh item untuk pengambilan

data di lapangan.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas skala Kesepian

Item
No Aspek Indikator Jumlah
Valid Gugur
Suatu karakteristik dari perilaku serta 3174
1  Personality cara berfikir individu ketika merasakan ’6 9’ ’ - 5
kesepian ’
Keinginan untuk berhubungan sosial 2,5.,7,8,
2 Social dengan orang lain dalam 18, 1, 10, - 9
Desirability )
kesehariannya 15,19
3,11, 12,
Sebuah bentuk tekanan dari dalam diri
3 Depression 14. 16, - 6

individu
20

Total 20
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Berdasarkan tabel 5, nilai koefisien validitas konstruk rata-rata
pada instrument UCLA Loneliness (Version 3) adalah 0.836 dengan
rentang nilai antara 0.757 — 0.914. Skala kesepian memiliki nilai
validitas yang tinggi dan mampu menilai apa yang seharusnya dinilai.

Untuk hasil koefisien validitas per item bisa dilihat di lembar lampiran.

Uji Reliabilitas

Apabila alat pengukuran yang sama digunakan untuk
melakukan dua atau lebih pengukuran terhadap fenomena yang sama,
maka uji reliabilitas digunakan untuk menilai seberapa konsisten hasil
pengukuran tersebut (Sugiyono, 2019) . Pengukuran reliabilitas
menggunakan metode Cronbach’s Alpha dan dikenakan pada item

masing-masing instrumen.

Koefisien reliabilitas pada penelitian ini menggunakan patokan
Azwar (2017) apabila koefisien reliabilitas < 0.30 maka dinyatakan
kurang reliabel. Selanjutnya, jika koefisien reliabilitas diantara 0.30 —
0.70 maka dinyatakan reliabel. Jika nilai koefisien reliabilitas
diantara > 0.70 maka dinyatakan sangat reliabel. Koefisien reliabilitas
yang mendekati 1.00 mengartikan semakin mendekati nilai 1.00 maka
reliabilitasnya semakin tinggi. Seluruh komputasi dilakukan pada

aplikasi SPSS for Windows.

Tabel 6. Hasil uji reliabilitas skala kecemasan

Reliability Hamilton

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha Standardized Items N of Items

979 979 14
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Berdasarkan tabel 6, skala HARS memiliki nilai alpha 0.979,
dimana 0.979 > 0.70 yang berarti sangat reliabel dan dapat konsisten
sebagai instrumen dalam menghasilkan data di lapangan. Di satu sisi,
instrumen skala UCLA Loneliness (Version 3) memiliki nilai alpha
sebesar 0.979 dimana 0.979 > 0.70 yang berarti sangat reliabel dan
dapat konsisten sebagai instrument dalam menghasilkan data di
lapangan.

Tabel 7. Hasil uji reliabilitas skala kesepian

Reliability UCLA Loneliness

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha Standardized Items N of Items
979 979 20

2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Data penelitian yang sudah didapatkan maka akan diolah di program
SPSS dan Excel untuk Windows. Statistik Deskriptif pertama adalah dengan
melihat bagaimana kategori ordinal dari instrumen UCLA Loneliness (Version
3) membagi sampel menjadi empat kategori. Dari data bisa dilihat bahwa

mayoritas sampel memiliki tingkat kesepian rendah ke sedang lebih banyak.

Tabel 8. Hasil skala kesepian

total kesepian
Jumlah Rerata Skor % Total

kategori_kesepian Tidak ada (0 - 34) 5 29 10%
Rendah (35 - 49) 24 42 48%
Sedang (50 - 64) 18 60 36%

Berat (65 - 80) 3 67 6%
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Hampir 50% sampel memiliki tingkat kesepian rendah ke sedang dengan
persentase gabungan 84%. Dengan menimbang umur dan semester sampel,
mayoritas mahasiswa memiliki tingkat kesepian cenderung rendah dengan
jumlah 3 sampel memiliki tingkat kesepian berat, dan 5 sampel tidak memiliki
tingkat kesepian yang berarti. Ini menunjukkan data yang cukup bervariasi

antara responden.

Tabel 9. Hasil skala kecemasan

total kecemasan
Jumlah Rerata Skor % Total

kategori_kecemasan Tidak ada (0 - 14) 7 9 14%
Ringan (15 - 20) 13 17 26%
Sedang (21 - 27) 16 23 32%
Berat (28 - 56) 14 41 28%

Tabel 5 menunjukkan hasil instrumen skala Hamilton Anxiety Scale
Rate (HARS) dimana jumlah terbanyak ada pada kategori sedang dan berat
dengan persentase gabungan 60%. Sedangkan kategori tidak ada memiliki
jumlah 7 sampel, kategori berat memiliki 14 sampel dengan persentase 28%.
Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kecemasan berat
cenderung sedang, mengingat mayoritas sampel berada pada semester 4-6
mengindikasikan sampel memiliki variansi yang beragam. Kategori berat
sebesar 28% menunjukkan bahwa usia dan semester yang relatif lebih muda
dalam populasi juga bisa mengalami gejala kecemasan tinggi pada mahasiswa

tahun kedua dan ketiga.

3. Hasil Uji Asumsi
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a. Uji Normalitas

Penelitian kali ini dikarenakan memiliki sampel berjumlah 50,
maka menggunakan metode Shapiro-Wilk sebagai uji normalitas. Set
data dikatakan terdistribusi normal jika memiliki nilai p > 0.05,
sedangkan jika p < 0.05 maka data dianggap tidak terdistribusi dengan
normal. Peneliti juga menambahkan uji Kolmogorov — Smirnov (K-S)
tes sebagai uji tambahan disamping metode utama, hal ini karena
sampel berada tepat di angka 50 sampel. Pada Uji K-S, data dapat
dikatakan terdistribusi normal apabila p > 0.05, sedangkan jika p <

0.05 maka data dianggap tidak terdistribusi dengan normal.

Tabel 10. Hasil uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
total kesepian 224 50 322 .860 50 072
total kecemasan .086 50 200 947 50 119

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data yang akan kita
uji terdistribusi dengan normal dari dua tes uji normalitas. Dari tes
Shapiro-Wilk didapatkan nilai Sig. 0.072 dan 0.119 yang berarti di atas
nilai p = 0.05 (p > 0.05), hal ini menandakan bahwa data terdistribusi
dengan normal. Begitu juga pada tes K-S didapatkan nilai Sig. 0.322
dan 0.200 yang berarti di atas nilai p = 0.05 (p > 0.05), maka

mengindikasikan bahwa data juga terdistribusi dengan normal.

b. Uji Linearitas
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Uji linearitas dapat diuji melalui observasi Q-Q plot dan grafik
residual plot, atau dengan observasi lajur F deviation from linearity.
Peneliti menggunakan aplikasi SPSS for Windows untuk uji test ini
pada data yang sama. Selain itu, juga bisa melalui nilai F dan kita

komparasikan dengan tabel F.

Tabel 11. Hasil uji linearitas

df F Sig.
total kecemasan Between (Combined) 22 1.478 .166
* total kesepian  Groups Linearity 1 10.332 .003
Deviation from 21 1.057 .440
Linearity
Within Groups 27
Total 49

Hasil menunjukkan bahwa didapatkan Sig. 0.440 pada Deviation
from Linearity, ini berarti di atas p = 0.05 (p > 0.05) yang
menunjukkan hubungan antar variabel bersifat linear. Di satu sisi, kita
bisa menggunakan tabel F melalui acuan between group df = 21
dengan within group df = 27. Sesuatu nilai F hitung (Sig. 0.05)
didapatkan angka 1.96, dikarenakan nilai F pada gambar 2 diperoleh
1.057, yang berarti di bawah 1.96 (1,057 < F tabel 1,96) maka ada
hubungan linear secara signifikan antara variabel kesepian dengan

variabel kecemasan.



48

4. Hasil Uji Hipotesis

Tujuan dilakukannya uji hipotesis pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh tingkat kesepian terhadap tingkat
kecemasan. Dilakukan pada mahasiswa rantau yang saat ini sedang
mengambil studi sarjana di UIN Malang. Hipotesis pada penelitian kali ini

adalah sebagai berikut.

a. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kesepian
(loneliness) terhadap kecemasan (anxiety) pada mahasiswa perantau
UIN Malang

b. Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kesepian (loneliness)

terhadap kecemasan (anxiety) pada mahasiswa perantau UIN Malang

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan dasar penilaian sebagai berikut:

a. Jika Sig. <0.05 maka HO ditolak

b.  Jika Sig. > 0.05 maka HO diterima

Uji hipotesis pada penelitian kali ini menggunakan uji regresi sederhana
dengan tujuan ingin melihat apakah ada hubungan yang signifikan antara
variabel dependen dengan independen serta seberapa besar perubahan variabel
dependen yang bisa dijelaskan melalui variabel independen. Dilakukan dua
kali dengan kondisi pertama yaitu variabel independen (kesepian) terhadap
variabel dependen (kecemasan) dan kondisi kedua yaitu variabel independen

(kecemasan) terhadap variabel dependen (kesepian).

Regresi sederhana dilakukan menggunakan aplikasi Excel for Windows

untuk merapikan data dan SPSS untuk uji hipotesis regresi sederhana.
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Menghasilkan dua tabel yaitu hasil R square dan Coefficient hasil regresi

sederhana.

Tabel 12. Hasil R square kecemasan (Y)

Adjusted  Std. Error of the
Model R R Square R Square Estimate
1 4172 174 156 13.916

a. Predictors: (Constant), total kesepian

Tabel di atas menunjukkan nilai R atau nilai korelasi analisis regresi
sebesar 0.417 dengan determinasi R-square sebesar 0.174. Hal ini berarti
korelasi variabel independen kesepian terhadap variabel dependen kecemasan
sebesar 17.4%. Mengindikasikan bahwa variabel kesepian dapat menjelaskan

variansi variabel kecemasan sebesar 17.4%.

Tabel 13. Hasil uji Regresi sederhana

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.989 10.952 =273 786
total kesepian .627 197 417 3.175 .003

a. Dependent Variable: total kecemasan

Hasil analisis regresi menunjukkan F(1,48) = 10,1 dengan Sig. 0.003 <
0.05 menandakan bahwa Hy ditolak dan penelitian ini menerima H; sebagai
hasil. Angka 0.627 merupakan nilai positif yang berarti semakin tinggi tingkat
kesepian, maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan. Ini berarti model
bernilai signifikan dan bisa digunakan untuk menjelaskan hubungan antara

variabel kesepian dan kecemasan.
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Selanjutnya, peneliti juga melakukan uji hipotesis regresi sederhana di
arah yang sebaliknya, dimana variabel kecemasan sebagai variabel independen
dan variabel kesepian sebagai variabel dependen. Hasil regresi menunjukkan
F(1,48) = 10,1 dengan Sig. 0.003 < 0.05 yang menandakan bahwa Hy ditolak
dan menerima H; sebagai hasil. Angka 0.277 merupakan nilai positif yang
berarti semakin tinggi tingkat kecemasan, maka semakin tinggi pula tingkat
kesepian. Ini mengkonfirmasi bahwa hubungan antara variabel kesepian dan
kecemasan memiliki hubungan dua arah yang signifikan dan memiliki

hubungan timbal balik yang positif serta saling berkorelasi satu sama lain.

Peneliti selanjutnya melanjutkan analisis dengan mencoba melihat
bagaimana masing-masing aspek kesepian mempengaruhi variabel kecemasan
serta berapa perubahan yang disumbangkan masing-masing aspek variabel
kesepian terhadap variabel kecemasan. Untuk itu, peneliti melakukan regresi
sederhana pada masing-masing aspek kesepian dan disandingkan dengan hasil
total variabel kecemasan. Selain itu, peneliti juga tertarik bagaimana masing-
masing aspek variabel kecemasan mempengaruhi variabel kesepian saat arah
pengaruh dibalik. Hal ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh
masing-masing aspek tiap variabel mempengaruhi satu sama lain dalam

hubungan dua arah.

Aspek variabel kesepian terdiri dari tiga yaitu personality, social
desirability, dan depression. Dilakukan regresi sederhana dengan R square
masing-masing yaitu 0.174 (Sig. 0.03 < 0.05), 0.161 (Sig. 0.004), dan 0.216
(Sig. 0.001 < 0.05). Adapun nilai koefisien regresi yaitu 2.693, 1.419, dan
2.459 pada masing-masing aspek kesepian terhadap variabel kecemasan.

Angka-angka di atas menguatkan kesimpulan penelitian kali ini yaitu terdapat
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pengaruh signifikan antara variabel kesepian dengan kecemasan. Dari tiga
aspek yang ada, aspek depression memberikan pengaruh signifikan dengan
kontribusi R square paling besar yaitu mencapai 21.6% dibandingkan aspek
yang lain. Nilai koefisien regresi juga mengkonfirmasi bahwa ketiga aspek
memiliki hubungan yang positif dengan kecemasan, ini menandakan bahwa
jika masing-masing aspek meningkat, maka juga meningkatkan nilai variabel
kecemasan. Tabel hasil analisis regresi sederhana masing-masing aspek lebih

lengkap dapat dilihat pada bagian lampiran.

Selanjutnya, peneliti juga ingin melihat bagaimana aspek kecemasan
mempengaruhi aspek kesepian pada arah yang sebaliknya. Dilakukan regresi
sederhana pada dua aspek variabel kecemasan yaitu aspek fisik dan psikologis.
Hasil dari regresi sederhana menghasilkan nilai R square masing-masing
aspek sebesar 0.203 (Sig. 0.001 < 0.05) dan 0.126 (Sig. 0.011 < 0.05) .
Adapun nilai koefisien regresi yaitu 0.406 dan 0.225 pada masing-masing
aspek kecemasan terhadap variabel kesepian. Angka-angka di atas turut
menguatkan kesimpulan bahwa antara variabel kecemasan dengan kesepian
memiliki hubungan yang positif, signifikan, dan dua arah. Di antara kedua
aspek kecemasan, aspek fisik lah yang memiliki sumbangsih paling besar
terhadap kesepian di penelitian kali ini dengan pengaruh mencapai sebesar
20.3%. Sedangkan, nilai koefisien regresi menunjukkan bahwa kecemasan
memiliki hubungan yang positif dengan variabel kesepian, ini menandakan
bahwa jika masing-masing nilai aspek meningkat, maka juga meningkatkan
nilai variabel kesepian. Tabel hasil analisis regresi sederhana masing-masing

aspek lebih lengkap dapat dilihat pada bagian lampiran.
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C. Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan antara variabel
kesepian dan kecemasan pada sampel mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis regresi
sederhana, didapatkan nilai R square sebesar 0.174 atau 17.4% dengan Sig. 0.003 (p <
0.05) menunjukkan bahwa variabel kesepian bisa menjelaskan variansi dari variabel
kecemasan pada sampel mahasiswa. Sisanya yaitu 82.6% dipengaruhi faktor lain di
luar model ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Manurung, 2023; Rasyada,
2018; Rinaldi, 2021) dimana R square dilaporkan pada rentang 11-20% pada variabel

kecemasan dan kesepian, spesifiknya pada sampel mahasiswa.

Dilakukan juga regresi sederhana kedua dengan variabel kecemasan (X) terhadap
variabel kesepian (Y) dengam nilai R = 0.417 dan R square sebesar 0.174 atau 17.4%
dengan Sig. 0.003 (p < 0.05). Terdapat hubungan dua arah antar variabel, saling
memengaruhi secara positif, dan memiliki hubungan timbal balik. Apabila tingkat
kecemasan meningkat maka tingkat kesepian pun juga ikut meningkat. Temuan ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa variabel kesepian dan
kecemasan memiliki koneksi positif yang substansial, utamanya pada sampel
mahasiswa dan siswa pada umumnya (Richardson et al., 2017; Sullivan et al., 2025;

Wenig et al., 2023).

Selanjutnya, juga dilakukan analisis regresi pada masing-masing aspek variabel
kesepian dengan kecemasan, begitu juga di arah sebaliknya. Dari ketiga aspek
kesepian yaitu personality, social desirability, dan depression didapatkan masing-
masing nilai R square yaitu 0.174 (Sig. 0.03 < 0.05), 0.161 (Sig. 0.004), dan 0.216
(Sig. 0.001 < 0.05). Adapun nilai koefisien regresi yaitu 2.693, 1.419, dan 2.459 pada

masing-masing aspek kesepian terhadap variabel kecemasan. Pada arah sebaliknya,
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aspek-aspek variabel kecemasan yaitu fisik dan psikologis didapatkan masing-masing

nilai R square yaitu 0.203 (Sig. 0.001 < 0.05) dan 0.126 (Sig. 0.011 < 0.05) . Adapun

nilai koefisien regresi yaitu 0.406 dan 0.225 pada masing-masing aspek kecemasan

dengan variabel kesepian. Hasil keduanya menguatkan kesimpulan pada penelitian

kali ini bahwa variabel kesepian dengan kecemasan memiliki hubungan yang positif,

signifikan, dan dua arah.

1.

Tingkat kesepian pada mahasiswa rantau

Mayoritas mahasiswa pada sampel penelitian kali ini mengalami
kesepian di tingkat rendah (48%) diikuti dengan kesepian di tingkat
sedang (36%). Rerata skor skala kesepian ada pada estimasi 45.70
(kategori rendah-sedang). Utamanya pada latar belakang mahasiswa
rantau, temuan ini masih selaras dengan literatur sebelumnya. Bahwa
faktor kesepian pada mahasiswa sering kali berkaitan dengan penyesuaian
sosial dan tekanan psikologis selama masa studi, utamanya apabila
mahasiswa menghadapi tuntutan akademik dan keterbatasan dukungan

sosial di tanah rantau (Riboldi dkk., 2025a)

Beberapa penelitian melihat adanya hubungan signifikan yang negatif
antara tingkat kesepian dengan rendahnya adaptasi sosial (Musak, 2025)
dan penelitian (Amany dkk., 2025) menunjukkan bahwa antara mahasiswa
aktif dengan tidak aktif dalam kegiatan kemahasiswaan, mahasiswa yang
tidak aktif cenderung memiliki tingkat kesepian yang lebih tinggi. Pada
penelitian kali ini, ada total kategori berat dan sedang sejumlah 21 sampel
atau 42%, mengingat sampel memiliki total 16 orang atau 32% berada

pada semester 8 keatas dapat menjelaskan tingkat kesepian yang
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cenderung tinggi pada sampel penelitian. Penelitian (Sembiring & Bajirani,
2024) menunjukkan bahwa usia, lama merantau, dan jenis kelamin tidak
signifikan mempengaruhi tingkat kesepian. Peneliti mengarah ke
kesimpulan yang sama pada penelitian kali ini karena faktor yang lebih
besar memengaruhi lebih kepada semester responden daripada gender,

umur, ataupun lama merantau (Gondokusumo & Soetjiningsih, 2023).

Hasil seperti aspek depression yang memiliki sumbangsih terbesar
daripada dua aspek lainnya pada variabel kesepian memiliki kesamaan
hasil seperti pada penelitian (Afrilia & Siregar, 2024; Paramitadewi &
Simarmata, 2024) yang menunjukkan bahwa tingkat depresi, dukungan
sosial, kepribadian (Big Five Personality, utamanya neurotisme /
ekstraversion) mempengaruhi resiko untuk kecemasan, depresi, dan
kemampuan interaksi individu dalam sosial pada mahasiswa rantau. Selain
itu, penelitian kualitatif mahasiswa yang mengalami siklus “kangen
rumah” memiliki tingkat kecemasan, depresif, sulit tidur, dan menurunnya
motivasi akademik pada kehidupan sehari-hari mahasiswa. Ini
menunjukkan bahwa aspek kepribadian dan interaksi sosial mahasiswa
juga sama pentingnya dan bisa dijadikan sebagai parameter ukur tingkat

kesepian pada mahasiswa rantau.

Tingkat kecemasan pada mahasiswa rantau

Mayoritas mahasiswa pada sampel ini mengalami kecemasan sedang
(32%) diikuti dengan kecemasan ringan (26%). Rerata skor skala
Hamilton berada di estimasi 25.40 (kategori sedang). Hal yang menarik

adalah beberapa sampel pada penelitian kali ini berasal dari fakultas
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kedokteran UIN Malang. Meskipun hanya tiga orang (6%), temuan pada
mahasiswa rantau fakultas kedokteran memiliki prevalensi kecemasan
cukup tinggi di angka 42.2% kecemasan sedang, 41.1% di kecemasan

ringan dengan 16.5% di kecemasan berat (Septianawati dkk., 2023).

Pada sampel mahasiswa rantau pada umumnya, temuan penelitian
kali ini sesuai dengan literatur sebelumnya yang mana mahasiswa
perantau jika dihadapkan pada lingkungan baru akan kesulitan
menyesuaikan diri, namun yang menarik adalah faktor kecemasan
tertinggi datang dari kesulitan dalam pengaturan keuangan (Marthoenis et
al., 2022; Saputri, 2025). Adapun faktor yang memengaruhi seperti
lingkungan buruk yang menghalangi prestasi, sulit beradaptasi dengan
budaya, sosial, bahasa, dan makanan baru di daerah sekitar perantauan
(Najich dkk., 2024). Pada mahasiswa Universitas Airlangga, Saputri
(2025) menjelaskan latar belakang sosial ekonomi keluarga menengah
kebawah memilki kerentanan mengalami kecemasan sedang sebesar
52.3% dari 197 mahasiswa. Faktor sosial ekonomi bisa menjadi variabel
tambahan di masa depan untuk penelitian mengenai kecemasan pada

sampel mahasiswa rantau.

Di satu sisi, aspek kecemasan seperti fisik dan psikologis pada
penelitian kali ini, menunjukkan bahwa aspek fisik memiliki dampak
besar terhadap kecemasan dengan kesepian. Hal yang sama saat masa
pandemi dimana penelitian pada 443 partisipan mahasiswa di Jerman
(Werner dkk., 2021) memperlihatkan bahwa kecemasan fisik menjadi
komplain terbesar selain kecemasan saat kesepian melanda mahasiswa di

Jerman akibat Covid. Selain itu, penelitian longitudinal pada mahasiswa
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sebanyak 3099 memperlihatkan bahwa tingkat depresi, kecemasan, dan
gejala somatik fisik dapat dijadikan sebagai prediktor yang sangat bagus
untuk tingkat kesenderian saat masa perkuliahan berlangsung (Dadfar dkk.,
2024). Kecemasan dalam mempengaruhi fisik mahasiswa secara
bersamaan menurunkan kualitas hidup individu, menurunkan harga diri,
kemampuan dalam berinteraksi sosial dengan meningkatkan faktor gaya
hidup yang tidak sehat seperti bergadang, jadwal tidur yang tidak teratur,
dan pemilihan diet yang tidak seimbang membuat mahasiswa, utamanya
yang merantau kesulitan dalam menjaga keseimbangan kehidupan

perkuliahan dengan kehidupan pribadi (Qirtas dkk., 2023).

. Hubungan antara kesepian dan kecemasan pada mahasiswa rantau

Secara keseluruhan, antara variabel kesepian dan kecemasan terdapat
hubungan positif yang signifikan. Hal ini sesuai dengan literatur
sebelumnya juga yang menekankan tingkat kesepian erat kaitannya
dengan tingkat kecemasan (Cil dkk., 2025; Gul, 2017; Wenig dkk., 2023b).
Peneliti mengambil kesimpulan dimana semakin tinggi kesepian maka
semakin tinggi pula kecemasan. Pada penelitian longitudinal, kesepian
akan bertambah semakin besar dan akan membuat tingkat kecemasan
yang lebih besar pada 454 mahasiswa seiring bertambahnya waktu
(Richardson dkk., 2017). Pada masa covid-19, kesepian menjadi prediktor
kuat tentang munculnya kecemasan, stress, depresi, dan masalah
psikologis lainnya (Sullivan dkk., 2025b). Ditambah, mahasiswa dengan
gejala kecemasan memiliki resiko 6.48 kali lebih besar memiliki tingkat
kesepian yang tinggi pula (Wenig dkk., 2023b). Pada sampel mahasiswa,

kesendirian mengarah ke kecemasan individu karena individu yang
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memiliki tingkat kesendirian tinggi cenderung dan menghindar dari
pergaulan, menciptakan siklus negatif yang meningkatkan kecemasan
sosial. Hubungan sosial hilang utamanya pada mahasiswa rantau yang

bisa menjadi sistem pendukung bersama di tanah rantau (Syifa, 2005).

Hubungan antar variabel yang positif, signifikan, dan memiliki
hubungan dua arah satu sama lain dikuatkan dengan penelitian di China
dimana 941 mahasiswa pada penelitian longitudinal, didapatkan bahwa
kesenderian, kecemasan, dan tingkat depresi saling berkaitan satu sama
lain yang berarti semakin tinggi tingkat kesepian juga terasosiasi dengan
tingginya tingkat kecemasan dan gejala depresif (Yang dkk., 2023). Tidak
hanya di China, penemuan yang sama juga ditemukan pada mahasiswa di
Jerman (Werner dkk., 2021), Inggris dan Italia (Riboldi dkk., 2025b).
Spesifiknya pada aspek-aspek variabel kesepian seperti kepribadian,
ditemukan studi pada kepribadian tinggi tingkat neurotisme dan
rendahnya tingkat ekstraversion merupakan prediktor utama variabel
kecemasan pada 451 mahasiswa di Brazil (Bernardelli dkk., 2025). Ini
menandakan bahwa penjelasan kepribadian individu dan kemampuan
interpersonal individu bisa dijadikan prediktor untuk tingkat kesendirian
dapat dijelaskan. Sedangkan semakin tinggi tingkat kesendirian, semakin
tinggi pula tingkat kecemasan (baik secara fisik maupun psikologis)
bahkan bisa dijelaskan sebesar 26.8% pada sampel 228 mahasiswa

Kroasia (Petak, 2024).

Hubungan dua arah diperkuat dengan penelitian dari berbagai negara
seperti di Cina dimana tingkat kesendirian dengan kecemasan memiliki

hubungan yang berbanding lurus dan memiliki hubungan sebab akibat
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ketimbang korelasional, sebanyak 2785 mahasiswa di Cina melihat
kesendirian sebagai prediktor langsung tingkat depresi dengan kecemasan
serta variabel kemampuan memaafkan diri (self compassion) menjadi

variabel mediasi langsung antara kedua variabel (Wang dkk., 2023)

Di satu sisi, ekonomi mahasiswa rantau menjadi variabel mediasi
yang ampuh memprediksi tingkat kecemasan mahasiswa yang jauh dari
rumah (Marthoenis et al., 2022; Saputri, 2025). Oleh karena itu, terdapat
beberapa variabel yang bisa menjadi eksplorasi selanjutnya seperti adanya
variabel moderasi atau media dari variabel lain seperti latar belakang
ekonomi mahasiswa, atau penggunaan pendekatan regresi yang lebih tepat
dan akurat. Menggunakan lebih dari dua variabel independen seperti latar
belakang ekonomi keluarga atau budaya, utamanya untuk mahasiswa yang

berasal dari luar pulau dari berbagai daerah dari seluruh Indonesia.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Salah satu ciri khas dari budaya Universitas di Indonesia adalah mahasiswa
datang dari berbagai macam daerah di seluruh Indonesia untuk mengenyam
pendidikan perguruan tinggi. Kerap kali, mereka beranjak dari kampung halaman
menuju ke kota-kota besar di Indonesia dan menetap sementara untuk mengenyam
pendidikan lebih lanjut, status perantau identik dengan mahasiswa Indonesia. Kondisi
perantauan membawa tantangan psikologis unik, dimana mahasiswa harus beradaptasi
di lingkungan baru, membangun hubungan sosial dari nol, dan seringkali menghadapi

rasa kesepian dan kecemasan akibat jauh dari keluarga dan kampung halaman.

1. Tingkat kesepian pada mahasiswa rantau

Berdasarkan penelitian terhadap 50 mahasiswa dengan profil
seimbang (Laki-laki berjumlah 28 mahasiswa dan perempuan berjumlah
22 mahasiswa) berusia 20-25 tahun serta berada di rentang semester
antara 4 hingga 14 yang berkuliah di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Mayoritas mahasiswa memiliki tingkat kesepian pada kategori rendah
hingga sedang dengan rerata skor skala kesepian menunjukkan 45.70 yang
berarti mahasiswa perantau secara umum berada pada kategori rendah ke

sedang.

2. Tingkat kecemasan pada mahasiswa rantau

Pada, tingkat kecemasan pada mahasiswa menunjukkan kondisi

lebih serius dibandingkan tingkat kesepian. Mayoritas mahasiswa (58%)
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mengalami tingkat kecemasan ringan ke sedang dengan temuan 28%
mahasiswa mengalami kecemasan sedang ke berat. Rerata skor skala
kecemasan menunjukkan 25.40 yang berarti mahasiswa peratantau secara
umum berada pada kategori sedang. Proporsi kecemasan tingkat berat ke
panik di penelitian ini dapat mengindikasikan bahwa status perantau
mungkin berkontribusi pada tingkat kecemasan yang lebih tinggi akibat

tekanan adaptasi budaya, akademik, dan sosial.

. Hubungan antara kesepian dan kecemasan pada mahasiswa baru

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kesepian dan
kecemasan pada mahasiswa perantau. Hasil analisis regresi menunjukkan
R square = 0.174 (Sig. 0.003) yang berarti variabel kesepian dapat
dijelaskan sebesar 17.4% variasi pada variabel kecemasan mahasiswa.
Signifikansi p = 0.003 (p < 0.05) menunjukkan bahwa hubungan antar
variabel signifikan dan konsisten dengan penelitian sebelumnya pada
sampel mahasiswa perantau. Juga, didapatkan nilai B = 0.627, angka
positif berarti hubungan antar variabel memiliki hubungan positif dan
signifikan, sehingga semakin tinggi tingkat kesepian maka semakin tinggi

pula tingkat kecemasan.

Berdasarkan penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang bisa dijadikan

bahan pertimbangan kepada pihak terkait:

a. Bagi Subjek Penelitian

Beberapa hal yang bisa dilakukan adalah untuk mengurangi tingkat

kesepian untuk mahasiswa adalah bangun koneksi sosial secara aktif seperti
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mengikuti kegiatan mahasiswa. Menjaga hubungan dengan teman sekelas dan
asal daerah dengan bergabung ke organisasi daerah yang ada di kampus, jaga
hubungan dengan keluarga dengan rutin melakukan telepon dan saling sapa.
Mahasiswa memiliki kegiatan yang banyak sehingga sangat direkomendasikan

untuk memiliki rutinitas yang selalu dilakukan setiap hari.

Rutinitas yang bisa dilakukan seperti tidur cukup, olahraga ringan,
kegiatan curhat dengan teman menjadi aktivitas yang dapat mengurangi
tingkat kesepian dan kecemasan sebagai mahasiswa rantau. Rutinitas dapat
memberikan rasa kontrol, arah tujuan, dan dapat mengurangi kecemasan.
Bergabung ke organisasi daerah juga membuat mahasiswa dapat beradaptasi
di 6 bulan pertama saat pindah ke daerah baru, menjadi tempat yang ideal
untuk mengenal daerah baru namun dengan suasana yang masih terasa

familiar.

. Bagi Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti melihat keterbatasan pada sisi
eksplorasi variabel independen sebagai faktor pengukur korelasi variabel
dependen kecemasan. Temuan menunjukkan adanya variabel lain di luar sana
yang dapat mengukur tingkat kecemasan di mahasiswa perantau dengan lebih
baik. Beberapa saran dari peneliti yaitu eksplorasi dari latar belakang ekonomi
mahasiswa, budaya asal mahasiswa, tingkat stress, atau kepribadian individu

dalam menjalin hubungan interpersonal.

Penelitian dengan variabel mediasi dapat dilakukan dan bisa

melihatkan faktor yang bersumbang kepada tingkat kecemasan. Studi
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longitudinal dapat dilakukan misalnya dengan sampel di bulan pertama lalu di

bulan keenam dan dilihat perbandingan hasil tingkat kecemasan.
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Lampiran 1

Instrumen Skala

KUESIONER PENELITIAN

Terdapat dua instrumen yang akan digunakan yaitu instrumen UCLA Loneliness Scale
(Version 3) untuk mengukur variabel kesepian dan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS)
untuk mengukur variabel kecemasan.

1)

2)

Data Responden
a) Nama / Inisial (cth: AR, BA, PK)
b) Jenis Kelamin
c) Usia
d) Fakultas
e) Semester
f) Daerah asal / Kabupaten
g) Pulang kerumah dalam setahun

Instrumen Skala Kesepian

Petunjuk:

Anda diminta untuk menjawab setiap butir pernyataan di bawah ini dengan
memilih salah satu dari 4 (empat) pilihan jawaban yang paling sesuai dengan
pikiran anda.

Keterangan:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

STS = Jika pernyataan tersebut TIDAK PERNAH dengan diri anda
TS = Jika pernyataan tersebut JARANG dengan diri anda
S = Jika pernyataan tersebut SERING dengan diri anda

SS = Jika pernyataan tersebut SELALU dengan diri anda
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No. Pernyataan TS SS
1. | Saya merasa selaras dengan orang sekitar
saya
2. | Saya memiliki sedikit teman
3. | Saya tidak memiliki seseorang sebagai
tempat mengadu
4. | Saya tidak merasa kesepian
5. | Saya merasa diasingkan dari kelompok
pertemanan
6. | Saya memiliki banyak kesamaan dengan
orang di sekitar saya
7. | Saya merasa tidak dekat dengan siapapun
8. | Saya tidak terbiasa berbagi pendapat dan
minat saya dengan orang lain
9. | Saya merupakan pribadi yang ramah
10. | Saya memiliki orang terdekat yang saya
percaya
11. | Saya merasa tidak dianggap
12. | Kualitas hubungan sosial saya terasa
dangkal
13. | Tidak ada orang yang benar-benar
memahami saya
14. | Saya merasa dikucilkan daro lingkungan
saya
15. | Saya bisa menjalin persahabatan atau jika
saya menginginkannya
16. | Saya memiliki seseorang yang memahami
saya dengan baik
17. | Saya tidak suka menyendiri
18. | Saya merasa sendiri walaupun sedang di
tengah keramaian
19. | Saya memiliki seseorang untuk diajak
berbagi cerita
20. | Saya memiliki orang yang dapat dipercaya

sebagai tempat mengadu
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3) Instrumen Skala Kecemasan
Petunjuk:

Anda diminta untuk menjawab setiap butir pernyataan di bawah ini dengan
memilih salah satu dari 4 (empat) pilihan jawaban yang paling sesuai dengan
pikiran anda.

Keterangan:

0 = Tidak ada gejala sama sekali

1 = Ringan, satu dari gejala yang ada

2 = Sedang, atau separuh dari gejala yang ada
3 = Berat, atau lebih 1/2 gejala yang ada

4 = Sangat berat, semua gejala ada

Skor

Gejala

Perasaan Cemas:

Cemas, firasat buruk, takut
akan pikiran sendiri, mudah
tersinggung

Ketegangan:

Merasa tegang, lesu, tidak bisa
istirahat tenang, mudah
terkejut, mudah menangis,
gelisah, gemetar

Ketakutan:

Takut terhadap gelap, terhadap
orang asing, bila di tinggal
sendiri dan takut pada binatang
besar, pada keramaian, pada
kerumunan orang banyak

Gangguan tidur:

Sukar memulai tidur,
terbangun pada malam hari,
tidur tidak nyenyak, bangun
dengan lesu, banyak bermimpi,
mimpi buruk, mimpi
menakutkan

Gangguan kecerdasan:

Sulit konsentrasi, penurunan
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daya ingat, daya ingat buruk

Perasaan depresi:

Hilangnya minat,
berkurangnya kesenangan pada
hobi, sedih, bangun dini hari,
perasaan tidak menyenangkan
sepanjang hari

Gejala somatik (otot):

sakit dan nyeri pada otot-otot,
kaku, kedutan otot, gigik
gemerutuk, suara tidak stabil

Gejala sensorik:

Perasaan ditusuk-tusuk,
penglihatan kabur, muka merah
dan pucat, merasa lemah,
tinnitus (telinga berdengung)

Gejala kardiovaskuler:

Jantung berdebar kencang,
berdebar-debar, nyeri di dada,
denyut nadi mengeras, rasa
lesu/lemas seperti mau pingsan
dan detak jantung hilang
sekejap

10.

Gejala pernapasan:

Rasa tertekan di dada, perasaan
tercekik, sering menarik napas
panjang dan merasa napas
pendek

11.

Gejala gastrointestinal:

Sulit menelan, perut melilit,
gangguan pencernaan, nyeri
perut sebelum dan sesudah
makan, rasa terbakar di perut,
rasa penuh / kembung, berat
badan menurun, mual dan
muntah, BAB lembek, sembelit

12.

Gejala urogenital:

Sering buang air kencing, tidak
dapat menahan kencing, tidak
kunjung menstruasi, darah haid
berlebihan, darah haid amat
sedikit, masa haid
berkepanjangan, ejakulasi dini,
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ereksi hilang, impotensi

13.

Gejala vegetatif:

Mulut kering, mudah
berkeringat, muka merah,
pusing atau sakit kepala,
kepala terasa berat, bulu-bulu
berdiri

14.

Perilaku sewaktu wawancara:
Gelisah, tidak tenang, jari-jari
gemetar, mengkerutkan dahi
atau kening, muka tegang,
tonus otot meningkat, napas
pendek dan cepat, muka merah
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Tabulasi Skala Kecemasan

a 4 4 4 4 4 4 4 a
4 3 4 4 4 3
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2 1 i 1 1 1 0 o o
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o 0 3 a 3 1 a 3 3
a 3 3 3 4 4 H 1 1
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a a a a 3 4 a 4 4
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3 3 4 3 a 3 a a 3
a a s a a s 4 a 4
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Lampiran 4

Hasil Uji Validitas
Skala Hamilton Anxiety Scale Rate (HARS)

Correlations

71

total_hamilto

hamilton1 hamiltonZ  hamilton3 hamilton4 hamiltons hamiltong hamilton? hamiltons hamiltong hamilton10  hamilton11 hamilton12 hamilton13  hamilton14 n
hamilton1 Pearson Correlation 1 B4 vl 739" 8147 8" 707" 867 718" 7647 747" 748" 828" 787" 883"
Sig. (2-ailed) <,001 =001 <,001 =<,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 =<,001 <001 =<,001 =<,001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
hamilton2 Pearson Correlation 845" 1 G447 708" 7467 848" 7z 7557 G 815" 758" 7947 845" 826" 8847
Sig, (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
hamilton3 Pearson Correlation 773" 6447 1 698" 752" 688" 741" 796" 722" 772" 7547 794" 747" 6847 849"
Sig. (2-tailed) <,001 =<,001 =<,001 =<,001 <001 <001 <,001 <,001 <,001 <,001 =<,001 <001 <,001 <,001
M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
hamiltond Pearson Correlation 739" 708" 693" 1 b 7547 7807 778" 73" T 6357 6927 6597 7617 838"
Sig, (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
hamiltons Pearson Correlation 814" 748" 752" 717" 1 794" 791" 720" 726" 802" 6647 681" 787" 7847 866
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
] 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
hamiltons Pearson Correlation 871" 848" 688" 7547 79a” 1 7297 7227 758" 789" 698" 728" 8407 827" 888"
Sig, (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
hamilton? Pearson Correlation 707" 712" 741" 780" 791" 728" 1 845" 932" 629" 747" ks 738" 763" 893"
Sig. (2-tailed) <001 <001 =001 =001 <001 <001 =001 =001 <001 =001 <001 <,001 =001 =001
M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
hamilton8 Pearson Correlation 667 758" 798" 78" 7207 7227 845" 1 8207 850" 823" 836" 806 735" 899"
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 =<,001 <,001 <,001 <,001 <,001
] 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
hamiltona Fearsan Correlation 716" 608" 722" 773" 726" 755" 932" 320" 1 809" 758" 787" 747" 786" 387"
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 =<,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
hamilton10 Pearson Gorrelation 764 815" TREC 7377 802" 789" 828" 850" 808" 1 841" 908~ 847" 830" 935"
Sig, (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
] 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
hamiltont1 Pearsan Correlation 747" 759" 7547 635" 6647 698" a7 823" 758" 841" 1 853" 827" 739”7 ar4”
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 s0 50 50 50 50
hamilton12 Pearson Correlation 748" 794" 794”7 692" 681" 728" T 836" 787 a08” 853" 1 823" 845" 908"
Sig, (2-tailed) <,001 <001 =001 <,001 <,001 =<,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
] 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
hamiltont3 Pearsan Correlation 828" 845" a7 659" 787" 8407 738" 806" 4T 847" 827" 823" 1 833”7 9137
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 =,001 <,001 <,001 <,001 <001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
hamiltont 4 Fearson Gorrelation 787" 826" 6847 761" 784" 827" 763" 735" 786" 830" 738" 845" 833" 1 902"
Sig, (2-tailed) =,001 <001 =,001 =<,001 =<,001 =<,001 =,001 <,001 =,001 <,001 =,001 =<,001 <,001 =001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
total_hamilton  Pearson Gorrelation 883 8847 848" 83g” 866 888" 893" .8ag” 887 a3s” 874" 908" 913" 902" 1
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 =001 <,001 =<,001 <001 <001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <001 <,001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

**_ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)



Skala UCLA Loneliness (version 3)
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Correlations

uclat uclal ucla3 uclad uclas uclad ucla? uclad uclag uclatn uclat1 uclat2 uclal3 uclald uclals uclalf uclal? uclalgd uclald ucla20 | total_ucla
uclat Pearson Correlation 1 5987 610" 727 780" 7517 702" 758" 730" 628" 630" 681" 868" 798" 660" 708" 708" 7547 646" 813" 866
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 =<,001 <,001 <,001 <001 <,001 <001 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
ucla2 Pearsan Correlation 598" 1 5917 6017 6337 7807 636 703" 5217 597 680" 7497 6437 655" 5617 6207 686 683" 585 493" 765
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <001 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
uclaz Pearsan Correlation 610" 5917 1 5017 651" .a00” rog” 578" 5747 734" 47" 629" 654" 728" 619" 600" 762" 747" 568" 1ge” 7ee”
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 =001 =001 =001 <001 <,001 <,001 <,001 <001 <001 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
uclad Pearson Correlation 727" 601" 5917 1 626 722" 683" 683" 777 638" 773" 616" 712" 669" 766 807" 687" 7347 804~ 697 851"
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <,001 <,001 <,001 <,001 <001 <001 <001 <001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <001 <,001 <,001 <,001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
uclas Pearson Correlation 780" 6337 851" 626" 1 690" 632" 632" 6347 644" 727" 773”7 739" 795" 620" 810" 775" 698” 5617 520" 821"
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <,001 <001 <001 <,001 <001 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
uclad Pearson Correlation 751 7407 808" 722" 6a0” 1 769" 769" 677 797" 732" 760" 798" 841" 728" 697" 869" 923" 867" 607" 9147
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <001 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
ucla? Pearsan Correlation 702" 636" 708" EN 632" 7ea” 1 74" 601" &19" 780" 665" 754" 6947 648" 699" 799" 77a” 6507 572" 835"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 =001 =001 <001 <001 <,001 <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
uclag Pearson Correlation 758" 703" 578" 683" 632" 769" 744" 1 501" 619" 77 726" 692" 764" 648" 699" 799" 779" 650" 572" 839"
Sig. (2-tailed) <001 <,001 <,001 <001 <,001 <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <,001 <,001 <,001 <001 <,001 <,001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
uclag Pearson Correlation 730" 5217 5747 777 6347 677 601" 601" 1 780" 623" 867 6437 707" 779" 817" 6437 696 823" 785" 817"
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <,001 <001 <001 <,001 <001 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
uclalo Pearson Correlation 628" 597" 7347 688" 644" 707" 619" 619" 780" 1 652" 690" 660" 7417 758" 805" 758" 736" 757" 7107 835"
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <001 <001 <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <001 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
uclatl Pearsan Correlation 680" 680" 747" 773" 727" 732" ren” 7 628" 652" 1 702" 730" 731" 508" 655" 837" 743" 672" 5437 847"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 =001 <001 <001 <,001 <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
uclat2 Pearson Correlation 681" 7497 629" 616 773" 760" 665 726" 667 690" 702" 1 615" 836" 650" 632" 860" 768" 590" 567 840”
Sig_ (2-tailed) <001 <,001 <001 <001 <001 <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <,001 <,001 <,001 <001 <,001 <,001 <001 <001
N 50 50 50 50 &0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
ucla13 Pearson Correlation 868" 6437 6547 712" 739" 799" 754" 692" 643" 660" 7307 815" 1 649" 623" 676" 752" 737" 626" 5427 848"
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <001 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
uclatd Pearson Correlation 798" 655" 728" 6697 705" sa1” 6a4” 7647 707" 741" 7317 886" 648" 1 683" 656" 878" 852" 626 6217 8a1”
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <001 <001 <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <,001 <,001 <001 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
uclals Pearsan Correlation 660" 5617 GEN 766 620" 207 6ag” 648" 77" 759" 608" 650" 623" 633" 1 880" 693" 7507 821" 782" 828"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 =001 =001 <001 <001 <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
uclats Pearson Correlation 709" 620" 600" 807" 610" 697" 699" 699" 817" 805" 655" 632" 676" 656" 830" 1 663" 721” 921" 883" 844”
Sig. (2-tailed) <001 <,001 <001 <001 <001 <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <,001 <,001 <001 <,001 <,001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
ucla17 Pearson Correlation 708" 686" 7627 687 775" 869" 799" 799" 6437 758" 837" 260" 752" 878" 693" 663" 1 883" 639" 5737 907"
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
uclals Pearson Correlation 7547 683" 747" 7347 Gag” 923" 779" 77a” 6967 736" 743" 768" 7377 852" 7507 7217 883" 1 674" 6217 908"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 =<,001 <,001 <,001 <001 <,001 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
uclatg Pearsan Correlation 646" 585 568" CLE 5617 667 650" 650" 823" 757" 672" 5907 626" 626" 8217 9217 639" 679" 1 852" 80a”
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 =001 =001 =001 <001 <,001 <,001 <001 <001 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
ucla20 Pearson Correlation 613" 493" 488" 697" 520" 607" 572" 572" 785" 710" 543" 567" 5427 6217 782" 883" 573" 6217 852" 1 757"
Sig. (2-tailed) <001 <,001 <001 <001 <001 <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <,001 <,001 <,001 <001 <,001 <,001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
total_ucla  Pearson Correlation 866" 765 788" 851" 821" a14” 835" 839" 817" 835" 847" 840" 843" 891" 828" 8447 907" 909™ 809" 757 1

Sia. (2-tailed) <,001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <001 <001 <001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)



Lampiran 5

Uji Reliabilitas
Skala Hamilton Anxiety Scale

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.979 .979 14

Inter-ltem Correlation Matrix

73

hamilton!  hamilton2 ~ hamilion3  hamiltond  hamilton5  hamiltoné ~ hamifton? ~ hamilton®  hamiltond  hamiltont0  hamiton11  hamilton12  hamilton13  hamilton14
hamiltant 1.000 845 a3 71 A A7 qa7 B67 16 J64 47 J46 828 Je7
hamiltan2 845 1.000 644 708 T46 848 12 758 98 815 758 J94 845 826
hamilton3 73 f44 1.000 698 . 752 688 Ny 796 . q22 17 . 754 784 J47 684
hamilton4 739 J08 98 1.000 a7 T84 780 78 n I B35 92 659 J61
hamiltons 814 J46 152 a7 1.000 J9% 191 Jn 26 802 664 681 J87 T84
hamiltanf A7 848 88 54 794 1.000 728 an 755 789 98 J28 840 827
hamilton7 J07 J12 4 780 . 91 29 1.000 845 . 932 829 . 47 an 738 J63
hamilton8 667 755 79 75 J20 i 845 1.000 820 850 873 836 806 73
hamiltond Wil 698 122 K] 26 755 932 820 1.000 809 758 J87 47 786
hamiltan10 764 814 iy a3 802 189 829 850 809 1.000 84 908 847 830
hamiltani1 J47 759 754 635 . 664 98 47 R:VE] . 758 B4 . 1.000 453 827 739
hamilton12 J46 J9 794 692 681 J28 an 836 Je7 908 853 1.000 RivE] 845
hamilton13 828 845 47 659 Ja7 840 138 806 47 847 a7 423 1.000 M
hamiltan14 Je7 826 684 J61 784 821 763 3 786 830 73 845 RiKk] 1.000

Skala UCLA Loneliness (Version 3)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items

.978 .979 20
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Inter-ltem Correlation Matrix

uclal ucla2 uela3 uclad uclad uclad ucla? uclad uclad uclald  uelatt uelal2  oucltd  ouclald  wclats o uclald o wclal? o wclal® o welald o ucla2d

uelal 1.000 508 10 77 780 151 702 758 730 628 680 681 868 798 660 709 708 754 46 613
ucla2 598 1.000 581 601 | £33 740 636 703 i 507 .80 749 | 643 55 561 620 686 683 588 493
uclad 810 591 1.000 591 a1 809 708 478 574 T 47 629 854 128 619 500 762 4 568 488
uclad a 601 591 1.000 626 a2 683 683 am 688 73 616 12 69 766 807 687 T4 804 697
clas 780 633 51 626 1.000 90 632 32 634 4 21 73 739 795 620 10 75 698 561 520
uclab 751 T40 809 J22 90 1.000 769 769 677 197 732 760 799 A4 729 a7 869 923 67 607
ucla? 702 636 708 683 632 769 1.000 T4 601 619 780 665 54 94 648 599 799 779 850 572
uclad 758 703 578 683 832 769 44 1.000 601 619 7 726 692 764 648 699 799 779 850 572
uclad 730 A1 A74 77 B34 B77 601 £01 1.000 780 £28 B67 B43 07 774 817 643 696 823 785
uclall 628 507 .Bd‘ fa8 | f44 197 619 £19 780 1.000 .%2‘ 690 | 860 T4 759 808 758 736 .M?‘ 710
uclatt 680 680 47 i a2 J3 780 a7 628 52 1.000 702 730 NE]l 606 55 837 743 672 543
uelal2 681 749 629 616 a7 .60 665 726 667 690 102 1.000 B15 886 650 632 860 768 540 567
uelal3d 868 643 54 712 739 749 754 692 643 660 730 615 1.000 A48 623 76 152 TETH 626 542
uclald 798 ik 728 669 795 a4 694 764 707 4 Wil 886 49 1.000 683 656 878 852 626 62

uclals 660 561 149 766 . 620 J2 648 48 7 759 606 650 . 623 683 1.000 880 683 750 8 782

uclat 08 620 00 807 10 97 698 99 87 803 55 632 76 56 880 1.000 663 12 2 8e3
uclat? 08 L 762 687 78 869 798 799 643 758 837 860 182 78 693 fi63 1.000 883 39 573
uclatd 754 LX) 747 734 68 823 778 78 696 736 T4 768 T4 882 750 iyl a3 1.000 79 2
uclatd 646 il 68 804 61 67 650 50 823 87 72 580 626 626 I il 39 679 1.000 852
ucla20 613 493 Aad 687 50 07 572 A2 783 110 A4 567 542 21 782 Be3 573 621 852 1.000




Lampiran 6

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
total _kesepian .224 50 .322 .860 50 .072
total_kecemasan .086 50 .200° .947 50 119

Expected Normal

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Normal Q-Q Plot of total_kesepian

Expected Normal

30

40 50 ] 70 80

Observed Value

Normal Q-Q Plot of total_kecemasan

10 20 30 40 a0

Observed Value

60

75
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Lampiran 7
Uji linearitas

Uji linear saat variabel kesepian (X) terhadap kecemasan (Y)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
total_kecem Between (Combined) 6145.947 22 279.361 1.478 .166
asan * Groups Linearity 1952.543 1 1952.543 10.332 .003
total_kesepi Deviation from Linearity 4193.404 21 199.686 1.057 440
an Within Groups 5102.633 27 188.986
Total 11248.580 49
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
total_kecemasan * 417 174 .739 .546

total kesepian




Uji linear saat variabel kecemasan (X) terhadap kesepian (Y)

77

ANOVA Table

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

total_kesepian * Between Groups (Combined) 3681.500 30 122.717 1.804 .090
total_kecemasa Linearity 863.393 1 863.393 12.692 .002
n Deviation from 2818.107 29 97.176 1.429 211

Linearity
Within Groups 1292.500 19 68.026
Total 4974.000 49

Measures of Association
R R Squared Eta

Eta Squared

total_kesepian * 417 174 .860

total kecemasan

.740




Lampiran 8

Hasil Uji Regresi

78

Uji Regresi kondisi pertama: Variabel kesepian (X) terhadap kecemasan (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4178 174 .156 13.916
a. Predictors: (Constant), total_kesepian
ANOVA=
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1952.543 1 1952.543 10.082 .003°
Residual 9296.037 48 193.667
Total 11248.580 49
a. Dependent Variable: total_kecemasan
b. Predictors: (Constant), total_kesepian
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.989 10.952 -.273 .786
total_kesepian .627 197 417 3.175 .003

a. Dependent Variable: total _kecemasan

Uji Regresi kondisi pertama: Variabel kecemasan (X) terhadap kesepian(Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4178 174 .156 9.254
a. Predictors: (Constant), total_kecemasan
ANOVA=
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 863.393 1 863.393 10.082 .003°
Residual 4110.607 48 85.638
Total 4974.000 49

a. Dependent Variable: total_kesepian

b. Predictors: (Constant), total_kecemasan



Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 45.951 3.022 15.205 .000
total_kecemasan 277 .087 417 3.175 .003

a. Dependent Variable: total_kesepian
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Lampiran 9

Informed Consent Google Form

Kuesioner Penelitian : Hubungan
Kesepian Dengan Kecemasan
Mahasiswa Perantau UIN Malang

Halo, patisipan penelitian!

Perkenalkan, saya Ahmad Santoso mahasiswa S-1 Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang yang saat ini sedang melakukan penelitian untuk skripsi mengenai
'Hubungan Kesepian dengan Kecemasan Mahasiswa Perantau UIN Malang'.

Dengan demikian, saya memohon ketersediaan Anda untuk mengisi dan berpatisipasi
secara sukarela sebagai responden. Partisipasi Anda sangat berarti dan membantu proses
penyelesaian skripsi peneliti.

Hormat saya,
Ahmad Santoso

* Indicates required question

Kriteria Responden

» Mahasiswa/i aktif program Sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
+ Mahasiswa perantau

» Usia 18-25 tahun

* Merantau minimal 1 tahun

Dengan mencentang kotak di bawah, anda bersedia untuk menjadi responden %

dalam penelitian. Saya memahami bahwa identitas dan bentuk data yang saya
bagikan dalam penelitian ini akan dijamin kerahasiaannya serta hanya digunakan
untuk kepentingan penelitian. Saya juga memahami bahwa partisipasi penelitian
ini bersifat sukarela sehingga saya dapat menarik diri secara bebas jika dirasa
terdapat ketidaksesuaian.

D Saya bersedia

Next Page1of 5 Clear form

80



81
Lampiran 10

Hasil regresi aspek kesepian dan kecemasan
Personality x kecemasan

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 418° 174 157 13.910

a. Predictors: (Constant), total personality

personality x kecemasan®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant)-4.377 11.351 -386 701
total pers 2.693  .846 418 3.184 .003 1.000 1.000

onality

a. Dependent Variable: total hamilton

social_desirability x kecemasan

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 4022 161 144 14.020

a. Predictors: (Constant), total social

social_desirability x kecemasan®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) -3.168 11.494 -276 784
total social.419 .467 402 3.037 .004 1.000 1.000

1

a. Dependent Variable: total hamilton



depression x kecemasan

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square  Estimate

1 465° 216 200 13.551

a. Predictors: (Constant), item_depression

depression x kecemasan®
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Model Sum of Squares  df Mean Square  F Sig.
1 Regression  2434.768 1 2434.768 13.260 .001°
Residual 8813.812 48 183.621
Total 11248.580 49
a. Dependent Variable: total hamilton
c. Predictors: (Constant), item_depression
fisik x kesepian
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 4512 203 187 8.182
a. Predictors: (Constant), total kesepian
fisik x kesepian®
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 819.696 1 819.696 12.246 .001°
Residual 3213.024 48 66.938
Total 4032.720 49

a. Dependent Variable: total fisik



b. Predictors: (Constant), total kesepian

psikologis x kesepian

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 3552 126 .108 6.035

a. Predictors: (Constant), total kesepian

psikologis x kesepian®

Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 252.822 1 252.822 6.941 011°
Residual 1748.458 48 36.426
Total 2001.280 49

a. Dependent Variable: total psikologis

b. Predictors: (Constant), total kesepian
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